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SIDANG DIBUKA PUKUL 13.32 WIB

KETUA: SUHARTOYO [00:19]

Kita mulai persidangan. Persidangan perkara PHPU untuk anggota
DPR, DPD, dan DPRD Tahun 2024 untuk Perkara 248, 213, 130, dan 231
dari Provinsi Papua Pegunungan dibuka dan persidangan dinyatakan
terbuka untuk umum.

KETUK PALU 3X

Selamat siang. Assalamualaikum wr. wb. Salam sejahtera untuk
kita sekalian. Persidangan hari ini atau siang hari ini masih melanjutkan
agenda untuk mendengar keterangan para Saksi dari para pihak dan
Ahli. Kemudian nanti mendengar keterangan Bawaslu dan juga
pengesahan bukti jika masih ada. Oleh karena itu, sebelum dilanjutkan
supaya diperkenalkan dulu untuk perkara yang disidangkan siang hari ini.

Nomor pertama, 248 dulu silakan, dari Partai Demokrat.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MEHBOB [01:38]

Assalamualaikum. Selamat siang dan salam sejahtera untuk
semuanya. Perkenalkan kami dari Kuasa Hukum dari 3 perkara, yaitu
DPR RI atas nama Hoerlina Pahabol dan kemudian DPRD Provinsi, Roni.
Dan kemudian DPRD tingkat duanya Pendi. Yang hadir adalah saya
sendiri Mehbob sebagai kuasa hukum dan Novianto. Dan keempat ...
kelima Saksi. Terima kasih.

KETUA: SUHARTOYO [02:05]

Baik. 213 dari Partai Gelora.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: GUNTUR F. PRISANTO [02:12]

Terima kasih. Assalamualaikum wr. wb.
KETUA: SUHARTOYO [02:15]

Waalaikumsalam.
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: GUNTUR F. PRISANTO [02:17]

Yang Mulia, perkenalkan nama saya Guntur F. Prisanto dengan
rekan saya, Ratno Timur. Kami Kuasa Hukum mewakili Partai Gelora
untuk Nomor Perkara 213 untuk Kabupaten Tolikara 3, Tolikara 4,
Kabupaten Mamberamo, Provinsi Papua Pegunungan. Terima kasih.
KETUA: SUHARTOYO [02:36]

Baik. 130 dari PPP.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 130-01-17-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: AKHMAD LEKSONO [02:40]

Terima kasih. Assalamualaikum wr. wb. Perkenalkan kami,
Akhmad Leksono dan Mochammad Ainul Yaqin dari kuasa DPP PPP.
Terima kasih.

KETUA: SUHARTOYO [02:51]

Baik. 231 dari Partai Nasdem.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 231-01-05-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: UCOK EDISON MARPAUNG
[02:55]

Terima kasih, Yang Mulia. Saya sendiri Ucok Edison Marpaung dan
rekan saya Rahmat Taufit, Kuasa Hukum dari Partai Nasdem untuk 231.

KETUA: SUHARTOYO [03:05]

Baik. Dari KPU, silakan.
SAKSI TERMOHON : MELKIANUS KAMBU [03:14]

Baik. Terima kasih, Yang Mulia. Saya Melkianus Kambu dan Ansar
S. dari KPU Provinsi dan Ketua KPU Lanny Jaya atas nama Aminsatri
Kogoya. Dan Ketua KPU Tolikara, Letius. Dan Penas Bahabol, Ketua KPU
Yahukimo. Dan juga dari Kasubag Teknis KPU Jayawijaya.
KETUA: SUHARTOYO [03:47]

Dari komisioner KPU RI tidak ada yang datang, ya?
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SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [03:49]
Ya.
KETUA: SUHARTOYO [03:54]

Kemudian dari masing-masing Perkara, silakan. 248, Kuasa
Hukumnya.

KUASA HUKUM TERMOHON: RAHMAN RAMLI [04:02]

Terima kasih, Yang Mulia. Saya Rahman Ramli dari kantor Pieter
Ell dan Associate adalah Kuasa Hukum Termohon untuk Perkara 248.
Terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [04:12]

Baik, 213.
KUASA HUKUM TERMOHON: SONI RAMDHANI [04:20]

Terima kasih, Yang Mulia. Saya dari Perkara Nomor 213, atas
nama Soni Ramdhani, Kuasa Hukum dari Muhammad Rullyandi.

KETUA: SUHARTOYO [04:29]
Baik, dari 130.
KUASA HUKUM TERMOHON: ZAHRU ARQOM [04:33]

Izin, Yang Mulia. Saya Zahru Argom dari Law Firm Hicon,
Yogyakarta. Terima kasih.

KETUA: SUHARTOYO [04:41]

231.
KUASA HUKUM TERMOHON: ALI NURDIN [04:44]

Terima kasih, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb. Saya Ali
Nurdin dari Kantor Hukum Ali Nurdin and Partners, Kuasa Hukum KPU RI
dalam Perkara Nomor 231 yang diajukan oleh Pemohon Partai Nasdem

untuk daerah pemilihan Papua Pegunungan, Nduga 1, Nduga 3, dan
Yahukimo 4. Terima kasih, Yang Mulia.
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KETUA: SUHARTOYO [04:45]

Baik. Terima kasih, Pak. Pihak Terkait dari 248, silakan dari
Nasdem.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: BAYU ADITYA PUTERA [05:09]

Terima kasih, Yang Mulia. Kami Kuasa Hukum Partai Nasdem
untuk Perkara 248. Hadir hari ini, saya Bayu Aditya Putera dan Rekan
saya, Parulian Siregar.

KETUA: SUHARTOYO [05:20]

Baik, dari PAN.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 231-01-05-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: JULIANTO ASIS [05:25]

Ya, terima kasih, Yang Mulia. Perkenalkan kami dari Kuasa Hukum
PAN. Saya sendiri atas nama, Julianto Asis, S.H., M.H., dan bersama
Rekan saya, Khaidir, S.H. Terima kasih.

KETUA: SUHARTOYO [05:34]

Baik, dari Partai Kebangkitan Nusantara untuk Pihak Terkait 130.
KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 130-01-17-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: SUDHARMONO K LEWA YUSUF
SH [05:48]

Terima kasih, Majelis. Kami dari Kuasa Hukum Partai Kebangkitan
Nusantara, perwakilan Kuasa Hukumnya, Sudharmano Yusuf. Untuk
Perkara 130. Hadirin, Majelis. Terima kasih.

KETUA: SUHARTOYO [05:56]
Dari Perkara 231, pertama PAN dulu, silakan. Pihak Terkait.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 231-01-05-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: JULIANTO ASIS [06:07]

Ya, Yang Mulia.
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KETUA: SUHARTOYO [06:04]
231, Pihak Terkait PAN.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 231-01-05-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: JULIANTO ASIS [06:07]

Ya, Yang Mulia. Dari kami atas nama Julianto Asis dan Khaidir,
S.H., Yang Mulia.

KETUA: SUHARTOYO [06:14]
PKN, dari PKN.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 231-01-05-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MOIN TUALEKA [06:17]

Izin, Yang Mulia. Assalamualaikum wr. wb.
KETUA: SUHARTOYO [06:21]
Waalaikumsalam wr.wb.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 231-01-05-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MOIN TUALEKA [06:21]

Saya Kuasa Hukum dari Partai Kebangkitan Nusantara, nama saya
Moin Tualeka, dan hadir bersama saya Rekan, Rio Ramabaskara.
Demikian, Yang Mulia. Terima kasih.
KETUA: SUHARTOYO [06:34]

Baik. Dari PDIP, Pihak Terkait juga. 231.

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 231-01-05-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: [06:38]

Ya, Yang Mulia. Kami dari BBH Pusat PDI Perjuangan, mewakili
PDI Perjuangan sebagai Pihak Terkait dalam Perkara Nomor 231, Yang
Mulia. Terima kasih.

KETUA: SUHARTOYO [06:51]

Baik. Dari Bawaslu, silakan.
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BAWASLU: TOTOK HARIYONO [06:54]

Izin, Yang Mulia. Totok Hariyono, Bawaslu RI, didampingi yang
baru, Yusem Bahabol, Bawaslu Yahukimo. Yance Malo, Bawaslu Pegubin
(Pegunungan Bintang). Iwan Tabuni, Bawaslu Mamteng. Dan yang tadi,
Gunikme Wenda, Bawaslu Jayapura, yang lainnya sama, Yang Mulia.
Terima kasih, Yang Mulia.

KETUA: SUHARTOYO [07:19]

Baik, terima kasih. Kami panggil untuk Saksi-Saksi 248 dari
Pemohon Partai Demokrat Yappi Pahabol, Anite Bahabol, Yunani Balyo,
Dwi Jatmiko Wijayanto, dan Rehu Odban. Untuk Termohon Penas
Bahabol, Noella Enny N. Kafiar, Melkianus Kambu, Pihak Terkait dari
Partai Nasdem, Meleaki Wuka.

Kemudian dari Termohon yang masih aktif, apa saksinya semua
ini? Penas Bahabol, juga? Oke. Kemudian, semua kecuali Pak Dwi
Jatmiko muslim, ya, Islam, selebihnya Kristen dan Katolik. Mohon, Yang
Mulia Bapak Daniel, untuk membantu lafal sumpahnya.

HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [08:34]

Baik. Terima kasih. Yang beragama Katolik 3 jari ya. Yang
beragama Kristen 2. Bapak yang ujung ini, agamanya apa (...)

KETUA: SUHARTOYO [08:52]
Siapa namanya, Pak?
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [08:57]

Meleaki Wuka, Meliaki Wuka, Bapak Kristen atau Katolik? Kristen.
Oke, tangan kanannya diangkat dengan 2 jari, ah gitu terus sampai
selesai nanti, angkat terus Bapak, ya oke. Ikuti lafal janji akan saya
tuntun, ya.

“Saya berjanji sebagai Saksi akan memberikan keterangan yang
sebenarnya, tidak lain dari yang sebenarnya. Semoga Tuhan menolong
saya.”

SELURUH SAKSI BERAGAMA KRISTEN BERSUMPAH: [08:57]

Saya berjanji sebagai Saksi akan memberikan keterangan yang
sebenarnya, tidak lain dari yang sebenarnya. Semoga Tuhan menolong
saya.
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HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [09:39]

Baik, terima kasih.
KETUA: SUHARTOYO [09:43]

Terima kasih, Yang Mulia. Dari Pak Dwi Jatmiko, ikuti lafal sumpah
yang saya tuntunkan.

“Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai
Saksi akan memberikan keterangan yang sebenarnya, tidak lain dari
yang sebenarnya.”
SAKSI BERAGAMA ISLAM BERSUMPAH: [09:43]

Bismillahirrahmanirrahim. Demi Allah, saya bersumpah sebagai
Saksi akan memberikan keterangan yang sebenarnya, tidak lain dari
yang sebenarnya.
KETUA: SUHARTOYO [10:09]

Baik. Silakan, semua kembali ke tempatnya.

Baik Pak Yappi, mana Pak Yappi? Pak Yappi, saksi mandat Partai
Demokrat dimana, Pak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [10:56]

Di KPU, Kabupaten Yahukimo.
KETUA: SUHARTOYO [10:59]
Pada saat rekapitulasi?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [11:01]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [11:04]

Rekapitulasi, tanggal berapa, itu?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [11:05]

Dimulai tanggal 27.
KETUA: SUHARTOYO [11:08]
27 apa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [11:09]

27 Februari (...)
KETUA: SUHARTOYO [11:12]
Februari.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [11:13]

2024.
KETUA: SUHARTOYO [11:14]
Sampai dengan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [11:15]

Sampai dengan tanggal 6.
KETUA: SUHARTOYO [11:17]
6 (...)

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [11:18]

6 Maret.
KETUA: SUHARTOYO [11:17]

6 Maret. Apa yang Bapak lihat, ada kejadian-kejadian yang, apa
yang diperhatikan disana, ada masalah?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [11:31]

Izin Yang Mulia, dari 51 distrik, Pemohon memperoleh suara
secara sistem noken, yaitu 203.022 suara.

KETUA: SUHARTOYO [11:47]
Berapa, diulang?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [11:56]

203.022 suara.
KETUA: SUHARTOYO [11:57]
203.022 suara, ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [11:59]

Ya. Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [12:00]
Ada 51 distrik memang di sana, Pak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [12:03]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [12:05]
Kabupaten Jayawijaya itu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [12:06]

Kabupaten Yahukimo.
KETUA: SUHARTOYO [12:07]

Oh, kabupaten?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [12:10]

Yahukimo.
KETUA: SUHARTOYO [12:10]
Yako (...)

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [12:12]

Yahukimo.
KETUA: SUHARTOYO [12:11]
Yahukimo, jadi, 351 distrik betul, ya. Tidak salah, ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [12:20]

Betul.
KETUA: SUHARTOYO [12:20]
Oke. Waktu itu di tingkat PPD, Saudara tidak jadi saksi, ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [12:29]

Tidak.
KETUA: SUHARTOYO [12:30]

Tidak. Nah, kemudian apakah ada persoalan ketika pleno
penetapan perolehan suara tingkat distrik, tingkat kabupaten?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [12:44]

Izin, Yang Mulia. Tanggal 27, saya ke kantor KPU, jam 9 pagi di
situ. KPU di kantor KPU di samping, KPU siapkan salah satu tempat di
pagari seng dan ditutup gerbang. Dan di situ PPD diarahkan untuk
masuk, dan dijaga oleh polisi sehingga di sana, 41 distrik yang
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memberikan suara kepada Hoerlina. Kami mau koordinasi, tapi tidak
diizinkan untuk masuk.

KETUA: SUHARTOYO [13:20]
41 atau 51?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [13:22]

Yang sebenarnya 51 distrik, dan Pemohon memperoleh suara dari
yang 41 distrik.

KETUA: SUHARTOYO [13:28]
Yang jumlahnya tadi itu dari 41 distrik?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [13:29]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [13:33]
10 distrik selebihnya? Berarti sisa 10 distrik?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [13:37]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [13:39]
Ya, tidak memberi suara kepada Pemohon?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [13:42]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [13:43]

Pemohon itu siapa, Pak?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [13:46]

Atas nama Hoerlina Pahabol.
KETUA: SUHARTOYO [13:56]
Terus, apa yang Bapak lihat setelah itu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [14:04]

Dan waktu itu, kami mau koordinasi karena polisi sampaikan tidak
bisa masuk sehingga kami tidak tahu untuk di dalam suara ini apakah
tetap ada atau tidak, kami tidak mengetahui.

KETUA: SUHARTOYO [14:16]

Lho, Bapak tahu dari mana kalau suara Pemohon=203.022 itu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [14:25]

Itu diperoleh dari, waktu itu tidak dikasih C.Hasil, D.Hasil kepada
Saksi di tingkat distrik sehingga partai siapkan formulir.

KETUA: SUHARTOYO [14:36]
Bukan. Bapak data itu diperoleh dari mana, 203.000 itu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [14:41]

Itu dari saksi yang saksi dari Partai Demokrat di 41 distrik.
KETUA: SUHARTOYO [14:50]
Distri itu, tapi ketika rekapitulasi, Bapak tidak boleh masuk?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [14:53]

Ya, di tempat di samping kantor KPU itu kami tidak diizinkan untuk
masuk.
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KETUA: SUHARTOYO [14:58]
Di tingkat kabupaten, ya.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [14:59]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [15:00]

Jadi, waktu rekapitulasi di tingkat kabupaten itu, Bapak tidak bisa
menyaksikan dong.

PEMOHON 248-01-14-37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: YAPPI
PAHABOL [15:10]

Itu di aula, kami diizinkan masuk, tapi di tempat di mana PPD
kerja, kami tidak diizinkan untuk masuk, untuk koordinasi suara yang
203.000 suara.

KETUA: SUHARTOYO [15:21]

Enggak bisa mengawal itu?

PEMOHON 248-01-14-37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [15:22]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [15:23]
Jadi, mana yang ditetapkan oleh KPU, Bapak tidak tahu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [15:31]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [15:29]
Terus selanjutnya mendengar atau tahu dari mana, apakah suara

itu tetap=203.000 atau berubah, ketika sudah selesai rekapitulasi
kabupaten?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [15:43]

Setelah  rekapitulasi  kabupaten, sampai di Wamena
hanya=60.136.

KETUA: SUHARTOYO [15:51]
60.136. Tahu dari mana, Bapak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [15:55]

Saya sendiri yang Saksikan.
KETUA: SUHARTOYO [15:58]
Menyaksikan di mana?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [15:58]

di Wamena.
KETUA: SUHARTOYO [16:06]
Waktu di Wamena ... anu ya ... Bapak hadir, ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [16:04]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [16:10]

Bisa masuk, enggak dihalangi? Bisa masuk di tempat, pas apa ini,
pas rekapitulasi kan di Wamena?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [16:11]

Ya, ya, ya.
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KETUA: SUHARTOYO [16:12]
Bisa, bisa ikut melihat?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [16:12]

Ya. Bisa ikut lihat.
KETUA: SUHARTOYO [16:12]
Waktu di Kabupaten enggak bisa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [16:13]

Ya, ya.
KETUA: SUHARTOYO [16:14]
Bisa ikut melihat?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [16:15]

Ya. Bisa ikut melihat.
KETUA: SUHARTOYO [16:17]
Waktu di Kabupaten enggak bisa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [16:27]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [16:33]

Jadi 60.136. Ini untuk seluruh provinsi ataukah untuk yang di
distrik, yang di kabupaten yang Bapak enggak bisa masuk itu saja?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [16:45]

Ya, Itu hanya untuk Yahukimo saja.
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KETUA: SUHARTOYO [16:48]
Oh, jadi turun jadi 60.000 ini?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [16:44]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [16:49]

Oke. Bapak ada keberatan? Bapak sebagai saksi mandat tidak di
tingkat provinsi?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [16:57]

Ada saksi mandat.
KETUA: SUHARTOYO [16:57]
Saksi mandat juga?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [16:58]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [17:02]
Ada keberatan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [17:01]

Waktu itu di kabupaten lakukan surat apa, keberatan, namun
tidak diindahkan.

KETUA: SUHARTOYO [17:12]

Di KPU atau di Bawaslu?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [17:13]

Di KPU.
KETUA: SUHARTOYO [17:13]
KPU. Tapi tidak diindahkan.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [17:17]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [17:17]
Di tingkat provinsi?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [17:17]

Di tingkat provinsi tidak.
KETUA: SUHARTOYO [17:34]
Anite Bahabol, apa yang mau dijelaskan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: ANITE BAHABOL [17:46]

Izin, Yang Mulia, terima kasih buat waktu. Di sini saya mau
jelaskan, pada saat tanggal 27 bulan 2/2024 itu saya juga sebagai saksi
mandat dari Partai Demokrat dan saya datang di kantor KPU, memang
tidak bisa masuk, saya tidak dapat izin masuk ke dalam karena dijaga
ketat oleh Anggota Kepolisian dan TNI 15, 15, 16-15 bahkan dikawal
ketat oleh Brimob Polda Papua. Dan di situ saya tidak bisa izinkan untuk
masuk ke dalam untuk mem-verifikasi suara yang didapatkan oleh
pemohon atas nama Hoerlina Pahabol.

KETUA: SUHARTOYO [18:36]

Berarti berdua, ya?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: ANITE BAHABOL [18:39]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [18:38]
Semua dua-duanya enggak bisa masuk, ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: ANITE BAHABOL [18:45]

Benar, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [18:42]

Terus yang jadi saksi ketika Rekapitulasi untuk Partai Demokrat
dari saksi mandatnya siapa yang Ibu tahu? Tahu, tidak? Terus yang
menggantikan atau? Kan berdua tidak bisa masuk, ada tidak yang boleh
masuk dari Demokrat saksi mandat?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: ANITE BAHABOL

Dari ... izin, Pak. Dari Demokrat memang kami dua sama-sama,
tapi tidak diizinkan untuk masuk. Bahkan 18 partai politik ... saksi
daripada 18 partai politik itu memang sama sekali tidak bisa masuk, Pak.

KETUA: SUHARTOYO [19:27]

Tidak boleh masuk. Kemudian, perolehan suara yang disampaikan
Pak Yappi tadi benar?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: ANITE BAHABOL [19:33]

Itu benar.
KETUA: SUHARTOYO [19:35]

Terus kemudian yang keluar di tingkat Wamena tinggal 60.000 itu
betul?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: ANITE BAHABOL [19:41]

Benar, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [19:42]
Ibu ikut menyaksikan di tingkat provinsi?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: ANITE BAHABOL [19:45]

Saya tidak ikut.
KETUA: SUHARTOYO [19:49] [19:49]
Tidak.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: ANITE BAHABOL [19:57]

Ya. Tidak ikut.
KETUA: SUHARTOYO [20:00]

Waktu tidak boleh masuk di tingkat kabupaten itu ada keberatan,
Ibu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: ANITE BAHABOL [19:55]

Keberatan, Pak. Waktu itu sempat kami rebut, kami juga sempat

(...)
KETUA: SUHARTOYO [20:00]

Bukan, maksudnya keberatan setelah form ... resmi mengajukan
keberatan ke KPU, mengisi form, kemudian ke Bawaslu, membuat
laporan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: ANITE BAHABOL [20:11]

Benar, Pak. Kami pernah bikin form di kantor KPU bahkan di
Bawaslu, tetapi memang tidak ditindaklanjuti.
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KETUA: SUHARTOYO [20:20]
Oleh Bawaslu juga tidak ada tanggapan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: ANITE BAHABOL [20:22]

Ya. Tidak ada tanggapan, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [20:27]

Yunani Balyo, apa yang mau dijelaskan? Ayo, Pak. Dibantu, Pak,
supaya cepat.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [20:48]

Baik. Izin, Yang Mulia, atas waktu. Saya saksi penyelenggara,
mantan anggota PPD dari Distrik Langda.

KETUA: SUHARTOYO [20:57]
Ya.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [20:59]

Izin, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [21:00]
Ya.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [21:00]

Saya perlu jelaskan di sini bahwa tanggal 14 Februari 2024, saya
berada di kantor distrik bersama dengan masyarakat Distrik Langda dan
di situ saya mengetahui 9 kampung terdiri dari 27 TPS. Sebelum kami
salurkan logistik kepada setiap distrik, kami buka-buka ternyata kami
ketahui bahwa di situ tidak ada D.Hasil yang harus kami lakukan Berita
Acara di tingkat distrik. Sehi .. dan stempel cap yang harus kami sahkan
suara di tingkat distrik, sehingga kami kewalahan.
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KETUA: SUHARTOYO [21:41]
Tidak (...)

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [21:41]

Tanggal 15 dan tanggal 16, kami lakukan ple ... pleno sementara
di tingkat distrik berdasarkan kertas hvs karena tidak ada C.Hasil dan
D.Hasil di tingkat distrik waktu itu.
KETUA: SUHARTOYO [21:56]

Yang disahkan kemudian apa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [21:59]

Untuk sementara kami tulis, untuk sementara kami tulis
berdasarkan hasil kesepakatan masyarakat dari 27 TPS, Saudara
Hoerlina dapat 6.632 suara.

KETUA: SUHARTOYO [22:10]

Berapa TPS, Pak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [22:11]

27 TPS.
KETUA: SUHARTOYO [22:13]
Di Distrik Langda itu, Langda?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [22:14]

Benar.
KETUA: SUHARTOYO [22:16]

TPS.
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [22:18]

Tanggal 17, kami tiba di Yahukimo dari distrik dan kami diarahkan
untuk masuk kerja di ruang KPU Kabupaten Yahukimo yang sudah
disediakan oleh KPU.

KETUA: SUHARTOYO [22:30]

Sebentar-sebentar ... sebentar, Pak.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [22:31]

Siap, izin.
KETUA: SUHARTOYO [22:32]
Bapak, kan PPD Langda. Ya, kan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [22:36]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [22:37]
Apa kaitannya dengan Yahukimo? Bapak ke Yahukimo ngapain?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [22:44]

Berkaitan dengan antar suara yang sudah dari distrik, sudah
disepakati oleh masyarakat, dan sudah diberikan kami antar dari distrik
ke kabupaten untuk antar ke KPU Kabupaten Yahukimo.

KETUA: SUHARTOYO [22:58]
Oh, Yahukimo bukan di ... itu sudah di kabupaten, ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [23:02]

Benar.
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KETUA: SUHARTOYO [23:04]

Tahu Bapak, suara Pemohon berapa ketika dibawa ke Yahukimo
itu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [23:11]

Benar. 6.632 suara.
KETUA: SUHARTOYO [23:15]
6.000?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [23:17]

632 suara.
KETUA: SUHARTOYO [23:19]
6.600?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [23:20]

32.
KETUA: SUHARTOYO [23:22]
32 suara?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [23:24]

Benar, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [23:27]

Kok beda lagi? Ketika penetapan di tingkat kabupaten, suaranya
jadi berapa untuk kecamatan ... kecamatan atau Distrik Langda?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [23:47]

Ketika sudah sampai di kabupaten (...)
KETUA: SUHARTOYO [23:49]
Ya.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [23:50]

Di KPU dan kami diperintahkan untuk ... kami kerja di belakang
gedung KPU yang sudah disiapkan oleh KPU beratap tenda dan (ucapan
tidak terdengar jelas). Dan waktu itu, Pak, izin, Yang Mulia, kami
diperintahkan tanpa ada D.Hasil yang diberikan oleh Komisioner KPU
Kabupaten Yahukimo, tapi kami hanya berkumpul di tempat itu dan
diperintahkan dari KPU Kabupaten Yahukimo untuk kami melaksanakan
pekerjaan di belakang.

KETUA: SUHARTOYO [24:20]

Itu yang suara 6.632, terus gimana? Dituangkan dalam bentuk
apa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [24:27]

Suara 6.600 (...)
KETUA: SUHARTOYO [24:29]
32.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [24:29]

32, itu sebelum tanggal 27, itu kami diperintahkannya, tapi suara
itu kami masih terbawa terus dan belum isi D.Hasil yang sesungguhnya.

KETUA: SUHARTOYO [24:44]

Oke. Waktu rapat pleno di tingkat Yahukimo, 6.632 ini berubah
tidak?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [24:55]

Berubah angka.
KETUA: SUHARTOYO [24:57]
Bera ... berapa jadinya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [24:59]

Jadinya 1.000 ... 5.000, jadi yang disisakan 5.000, yang keluar itu
1.715, Pak.

KETUA: SUHARTOYO [25:09]

1.000? Jadinya berapa, coba? Bukan berkurangnya, ditanya dulu
jadinya berapa? Berubahnya jadi berapa? Dari 6.632 berubah, tidak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [25:36]

Benar. Yang Mulia, waktu itu berubah.
KETUA: SUHARTOYO [25:37]
Berubah jadi berapa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [25:41]

Berubah jadi 5.123.
KETUA: SUHARTOYO [25:45]
5.123. Berarti berkurang berapa, itu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [25:53]

Dan saat itu kurang 1.5009.
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KETUA: SUHARTOYO [25:56]
1.509. Apa, ya? Sembilan. Ya, 509, betul. 509, ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [26:19]

Benar, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [26:22]

Terus, Bapak mengajukan protes tidak? Bapak, jadi mandat tidak
di ... ketika pleno di ... oh, bukan Bapak karena bukan dari partai, ya?

Terus ada keberatan tidak dari PPD Langda?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [26:38]

Sebenarnya, izin, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [26:41]
Ya.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [26:41]

Waktu itu kami punya keberatan dan kami pun juga yang ikut
protes di dalam. Ikut protes di dalam (...)

KETUA: SUHARTOYO [26:48]
Terus di (...)

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [26:48]

Tapi kami ditekan, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [26:51]

Siapa yang nekan? Yang nekan, siapa?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [26:55]

Yang ... yang ditekan ikut memerintahkan untuk harus laksanakan
dan berikan suara kepada satu partai oleh Partai Nasdem, Pak.

KETUA: SUHARTOYO [27:03]
Siapa yang nyuruh begitu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [27:07]

Itu ketua partai. Itu sebelum berangkat ke distrik, itu sudah
diarahkan, tapi tidak (ucapan tidak terdengar jelas) bahkan tangkap
ketua PPD dan kami ditekan untuk kami harus laksanakan dan
mengarahkan waktu itu, Pak.

KETUA: SUHARTOYO [27:18]

Dipenuhi enggak maunya Nasdem itu? Dipenuhi, tidak? Diikuti,
tidak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [27:25]

Diikuti, Pak. Karena itu perintah.
KETUA: SUHARTOYO [27:28]

Terus? Oh, akhirnya kemudian suara-suara itu, kemudian berubah
itu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [27:34]

Benar.
KETUA: SUHARTOYO [27:36]

Siapa sih dari Nasdemnya namanya, Pak?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [27:40]

Itu Pak, Pak Wakil Bupati Kabupaten Yahukimo.
KETUA: SUHARTOYO [27:46]
Bagaimana dia hgomong?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [27:48]

Dia sampaikan bahwa mulai dari DPR Daerah, DPR Provinsi, dan
DPR Pusat, kamu harus berikan suara itu semua itu kepada Nasdem.

KETUA: SUHARTOYO [27:57]
Oh.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [27:57]

“Supaya saya akan kasih (ucapan tidak terdengar jelas) suara,
mulai dari DPRD daerah sampai dengan 3 profesi bahkan juga presiden
dan wakil presiden, Pak.

KETUA: SUHARTOYO [28:04]
Oh, begitu. Memang dari wakil bupatinya dari Nasdem ya, Pak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [28:15]

Benar, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [28:16]
Siapa namanya, Pak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [28:18]

Esau Miram.
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KETUA: SUHARTOYO [28:19]
Siapa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [28:20]

Esau Miram, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [28:21]
Pelan-pelan, siapa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [28:23]

Esau Miram, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [28:24]
Esa (...)

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [28:25]

Esau Miram.
KETUA: SUHARTOYO [28:29]
Esawida?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [28:31]

Esau Miram, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [28:32]
Esau Miram.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [28:34]

Benar, Yang Mulia.
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KETUA: SUHARTOYO [28:37]

Oke. Sekali lagi coba, ada tidak Bapak mengajukan keberatan
atau bukan keberatan, ya? Ada tidak yang mengajukan keberatan ketika
itu ... di persidang ... di ... po ... ketika itu di pleno itu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [28:54]

Benar. Kami juga mengajukan keberatan dan kami di dalam
internal penyelenggara kepada KPU ... juga kami pernah lakukan konflik.

KETUA: SUHARTOYO [29:02]
Komplain? Komplainnya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [29:03]

Komplainnya begini, Pak. Karena kami belum diserahkan mulai
dari D.Hasilnya itu kepada kami penyelenggara bawa ke tingkat distrik
dan kami tidak lakukan berita acara dari tingkat distrik, baru antar ke
KPU yang seharusnya.

KETUA: SUHARTOYO [29:17]
Ya. Jadi Bapak juga ada keberatan, ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [29:19]

Ya. Maka kami keberatan karena di situ kami tidak terima bahwa
itu kan paling-paling terakhir baru kami terima hal itu dan kami ditekan,
dan itu waktu sudah habis, Pak. Untuk lakukan pleno.

KETUA: SUHARTOYO [29:31]

Nekannya bagaimana sih, Pak, sebenarnya? Pak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [29:37]

Ya?
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KETUA: SUHARTOYO [29:38]
Menekannya seperti apa, sih?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [29:40]

Penekanannya seperti ini, Pak. Yang tadi saya jelaskan, “Kamu
harus berikan suara mulai dari DPR daerah, DPR provinsi, dan DPR pusat
harus ke Nasdem.”

Nah, ternyata kami tidak diindahkan dan angka 2.322 suara yang
ada di Saudara Hoerlina Bahabol, itu ternyata benar adanya, hanya kami
ditekan, Pak. Kami ditekan, kami tidak bisa melawan, maka waktu itu
kami ikuti perintah.

KETUA: SUHARTOYO [30:12]

5.123, toh?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [30:15]

2.322 suara.
KETUA: SUHARTOYO [30:18]
Loh, tadi yang 5.1237?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [30:20]

Itu total, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [30:21]
Total, kalau ini total di mana ini?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [30:26]

Dari keseluruhan, dari 51 distrik yang diberikan yang 41 distrik,
dan kami pun ... saya sebagai ... 6.632 menjadi percontohan, Pak. Dan
waktu itu kami diberlakukan yang 41 distrik, itu hal yang sama.
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KETUA: SUHARTOYO [30:43]
Ya, oke. Pak Dwi Jatmiko, apa yang mau dijelaskan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [30:55]

Assalamualaikum wr. wb.
KETUA: SUHARTOYO [30:57]
Waalaikumsalam.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [30:57]

Izin, Yang Mulia. Saya atas nama Dwi Jatmiko, ingin sedikit
menerangkan mengenai Distrik Wamena kota, yang Distrik Wamena
yang di mana DPR RI juga menyangkut Jayawijaya juga begitu.
Kabupaten Jayawijaya, Distrik Wamena.

Saya adalah Saksi Mandat dari Partai Demokrat di Distrik
Wamena, Kabupaten Jayawijaya berdasarkan Form C.Hasil Salinan yang
saya dapatkan dari tiap TPS 24 lembar, itu sekitar 6.700, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [31:36]

Ini untuk suara dari mana?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [31:37]

Hoerlina Pahabol untuk DPR RI (...)
KETUA: SUHARTOYO [31:40]
Dari mana?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [31:40]

Nomor Urut 2.
KETUA: SUHARTOYO [31:42]

Dari mana? Dari (...)
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [31:43]

Dari Yahukimo.
KETUA: SUHARTOYO [31:45]
Yahukimo, ya. Berapa, Pak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [31:48]

Maksudnya itu menyeluruh, tapi beliau memang aslinya dari
Yahukimo, tapi mencakup Jayawijaya juga begitu.

KETUA: SUHARTOYO [31:55]
Yahukimo dan Jayawijaya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [31:57]

Benar, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [31:58]
Berapa untuk Pemohon?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [32:00]

6.700.
KETUA: SUHARTOYO [32:03]
6.700. Ini (...)

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [32:05]

Benar, Yang Mulia. Tapi pada pleno ... pada pleno Distrik Wamena
Kota itu tidak terlaksana dengan baik, Yang Mulia.
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KETUA: SUHARTOYO [32:12]
Pleno kota/kabupaten atau pleno kota/kecamatan, distrik?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [32:16]

Distrik, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [32:17]
Distrik mana?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [32:18]

Wamena.
KETUA: SUHARTOYO [32:22]
Distrik Wamena?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [32:24]

Wamena Kota, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [32:25]
Ada, ada distrik, ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [32:27]

Ya?
KETUA: SUHARTOYO [32:29]
Di Wamena Kotanya ada Distrik Wamena Kota?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [32:31]

Enggak, Distrik Wamena itu melingkupi beberapa kelurahan
begitu, Yang Mulia.



295,

296.

297.

298.

299.

300.

301.

302.

35

KETUA: SUHARTOYO [32:36]

Ya, tahu. Artinya di ... di Wamena sendiri ada, ada Distrik
Wamena Kota namanya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [32:41]

Ya, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [32:43]
Oke. Kenapa tidak terlaksana?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [32:46]

Terlaksana ... tidak terlaksana karena kita mulai pleno itu, tanggal
1 itu sampai tanggal 3 itu dari tanggal 1 sampai tanggal 2 itu PPD sudah
hilang ... ketua PPD. Dan itu pun dalam perlengkapan untuk pleno itu
tidak dilengkapi dengan slide, proyektor, dan sebagainya sebagai
administrasi dalam pleno, begitu.

KETUA: SUHARTOYO [33:11]

Baik. Jadi 6.700 tadi akhirnya di tingkat kabupaten bagaimana,
Pak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [33:17]

Kita masalahnya ini tidak ada pleno begitu untuk di ... kita mau
pertanggung jawabkan di mana begitu. Dan tiba-tiba (...)

KETUA: SUHARTOYO [33:23]
Nah data suara 6.700 dapat dari mana?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [33:26]

Dari beberapa TPS.
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KETUA: SUHARTOYO [33:27]

Dari beberapa TPS. Kalau dari beberapa berarti belum utuh,
belum bulat?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [33:33]

Ya?
KETUA: SUHARTOYO [33:34]
Belum bulat?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [33:35]

Nah, itu kan kita sudah jumlahkan begitu, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [33:36]
Bagaimana?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [33:37]

Kita sudah jumlahkan dari beberapa TPS di Wamena Kota.
KETUA: SUHARTOYO [33:40]
Jadi 67 ini?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [33:41]

Ya, benar.
KETUA: SUHARTOYO [33:43]

Nah, ini di tingkat kabupaten ini seperti apa? Berubah atau tidak?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [33:48]

Itu juga tidak ada bagian ... apa ... untuk tingkat kabupaten waktu
itu kan saya belum masuk di kabupaten (...)

KETUA: SUHARTOYO [33:53]
Oke. Kemudian persoalannya apa, Pak, untuk 6.700 ini?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [33:58]

Ini soalnya tidak terakomodir dengan baik karena tidak sempat.
KETUA: SUHARTOYO [34:01]
Tidak terakomodir.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [34:02]

Ya, tidak sempat. Kita (...)
KETUA: SUHARTOYO [34:03]
Apakah kemudian terus hilang?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [34:04]

Ya. Soalnya memang kenyataannya kita tidak ada nilai itu begitu.
KETUA: SUHARTOYO [34:13]
Jadi hilang enggak kehit ... enggak ikut dihitung begitu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [34:15]

Benar, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [34:21]

Saudara kan saksi mandat?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [34:22]

Benar.
KETUA: SUHARTOYO [34:24]
Enggak mengikuti mengawal suara 6.700 ini?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [34:27]

Kalau itu kan ranahnya saya sebagai ... nanti di pleno kabupaten,
saya juga ada lagi sebagai pleno kabupaten juga.

KETUA: SUHARTOYO [34:35]
Oh, ada?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [34:35]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [34:40]
Rehu Odban. Apa yang mau disampaikan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: REHU ODBAN [34:51]

Izin, izin, Yang Mulia. Saya sebagai saksi anggota ... mantan
anggota PPD Distrik Sela.

KETUA: SUHARTOYO [35:03]
Terus?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: REHU ODBAN [35:06]

Perolehan suara dari distrik hasil mufakat atas nama (ucapan tidak
terdengar jelas) Partai Na ... Demokrat, sebanyak 6.050. Kami antar ke
KPU pleno ... pleno KPU di tanggal 6 sebesar ... kurang menjadi 5.050.
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KETUA: SUHARTOYO [35:33]
Hilang berapa itu? 1.000?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: REHU ODBAN [35:35]

Hilangnya 1.000.
KETUA: SUHARTOYO
1.000

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: REHU ODBAN [35:38]

Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [35:41]
Ini dari partai ... ini untuk partai apa, Pak? Demokrat, ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: REHU ODBAN [35:46]

Partai Demokrat.
KETUA: SUHARTOYO [35:46]
Ketika itu hilangnya kan di tingkat kabupaten, ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: REHU ODBAN [35:52]

Hilangnya di tingkat kabupaten.
KETUA: SUHARTOYO [35:55]
Ada Saksi Mandat Demokrat keberatan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: REHU ODBAN [35:57]

Ada.



341.

342.

343.

344.

345.

346.

347.

348.

349.

40

KETUA: SUHARTOYO [35:58]

Apa bentuk keberatannya? Apakah mengisi form ataukah ke
Bawaslu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [36:04]

Izin, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [36:08]
Sebentar, yang ditanya Saksi Rehu Odban ini.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: REHU ODBAN [36:22]

Izin, Yang Mulia. Selesai itu, kami lapor ke Saksi partai. Jadi (...)
KETUA: SUHARTOYO [36:24]
Bukan ke Bawaslu atau ke mengisi formulir keberatan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: REHU ODBAN [36:27]

Ya. Keberatannya ke saksi partai saja, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [36:32]

Tapi Anda juga komisioner atau penyelenggara juga, ya? Bapak
penyelenggara, kan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: REHU ODBAN [36:41]

Ya, mantan.
KETUA: SUHARTOYO [36:38]

Ya, mantan.
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: REHU ODBAN [36:38]

Mantan PPD, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [36:43]

Maksud saya, apakah ada keberatan dari Partai Demokrat ketika
itu atau saksinya? Saksi mandatnya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: REHU ODBAN [36:51]

Ada, ada.
KETUA: SUHARTOYO [36:51]
Keberatan? Ada keberatan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: REHU ODBAN [36:54]

Ada.
KETUA: SUHARTOYO [36:55]
Apa bentuk keberatannya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: REHU ODBAN [36:58]

Itu, Pak. Saksi akan menjelaskan nanti, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [37:05]
Apa? Siapa yang menjelaskan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: REHU ODBAN [37:09]

Yappi Pahabol, Saksi daripada Partai Demokrat.
KETUA: SUHARTOYO [37:14]

Gimana, Pak Yappi?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [37:19]

Izin, Yang Mulia. Setelah PPD Pleno, di tingkat KPU Kabupaten
Yahukimo, Saksi dari (ucapan tidak terdengar jelas) partai politik, dan
juga komisioner KPU, Bawaslu dan Gakkumdu, kami Saksikan suara atas
nama Pendi Keroman=6.050 suara. Namun, yang berubah adalah
tanggal 6 jam 3 subuh, hilang 1000. 1000 dialihkan ke Nasdem, yaitu
dari KPU. Sekian.

KETUA: SUHARTOYO [37:58]
Yang mengalihkan siapa? Yang mengalihkan siapa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [38:02]

Yang mengalihkan itu pada saat penetapan oleh KPU.
KETUA: SUHARTOYO [38:05]
Di Kabupaten?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [38:07]

Ya, di Kabupaten.
KETUA: SUHARTOYO [38:10]

Ya. Artinya, dari partainya keberatan ... dari mandatnya, Saksi
Mandatnya keberatan tidak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [38:16]

Waktu itu karena jam 3 subuh, sehingga kami tidak melakukan
keberatan.

KETUA: SUHARTOYO [38:24]

Tidak, ya?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [38:26]

Karena jam 3 subuh.
KETUA: SUHARTOYO [38:26]
Oke.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YAPPI PAHABOL [38:29]

Dan KPU keluar dari Yahukimo itu jam 5 subuh ke Wamena.
KETUA: SUHARTOYO [38:35]

Ya. Penas Bahabol, komisioner KPU Yahukimo, apa yang mau
dijelaskan?

SAKSI TERMOHON: PENAS BAHABOL [38:44]
Izin, Yang Mulia.

KETUA: SUHARTOYO [38:46]
Silakan.

SAKSI TERMOHON: PENAS BAHABOL [38:50]

Rekapitulasi tingkat KPU Yahukimo sesuai dengan jadwal tanggal
5. Semua Saksi hadir, termasuk Saksi Partai Demokrat, dan 18 partai.
Dan dalam Pleno, kami Pleno, tidak ada pengajuan keberatan. Dan dari
Bawaslu, semua yang hadir juga tidak mengajukan keberatan, dan kami
anggap itu sah, dan kami sahkan. Demikian.

KETUA: SUHARTOYO [39:23]

Ini bukan yang mau masuk saksi-saksi dihalangi tadi, bukan?
SAKSI TERMOHON: PENAS BAHABOL [39:27]

Ini yang untuk, baru yang dijelaskan. Yang untuk di Distrik Sela.
Kemudian, untuk yang perlahan suara untuk di DPR RI atas nama

Hoerlina yang benar adalah 10.247. Yang diklaim 50 ... eh, mulai dari
200, turun menjadi 65.000, tidak benar, Yang Mulia. Demikian.



377.

378.

379.

380.

381.

382.

383.

384.

385.

386.

387.

44

KETUA: SUHARTOYO [40:00]
Dari 6.050 ke 5.050, itu?
SAKSI TERMOHON: PENAS BAHABOL [40:06]
Benar, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [40:08]
Tidak benar, itu?
SAKSI TERMOHON: PENAS BAHABOL [40:08]
Tidak benar, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [40:10]
Kemudian, suaranya hilang seribu, itu?
SAKSI TERMOHON: PENAS BAHABOL [40:12]
Tidak benar, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [40:17]
Noella Enny, apa yang mau dijelaskan?
SAKSI TERMOHON: NOELLA ENNY N. KAFIAR [40:30]

Izin, Yang Mulia, untuk Hoerlina Pahabol, untuk dari Kabupaten
Jayawijaya, perolehan suaranya 6.607.

KETUA: SUHARTOYO [40:46]
Di tingkat?

SAKSI TERMOHON: NOELLA ENNY N. KAFIAR [40:48]
Di tingkat kabupaten.

KETUA: SUHARTOYO [40:51]

6.607, ya?
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SAKSI TERMOHON: NOELLA ENNY N. KAFIAR [40:52]
Ya.

KETUA: SUHARTOYO [40:56]
Ibu waktu itu jadi apa? Kasubag Teknis KPU Jayawijaya?

SAKSI TERMOHON: NOELLA ENNY N. KAFIAR [41:02]
Ya, Yang Mulia.

KETUA: SUHARTOYO [41:04]

Ini, kalau yang dipersoalkan Pemohon, yang diplenokan di
Jayawijaya yang mana? Yang dari distrik apa?

SAKSI TERMOHON: NOELLA ENNY N. KAFIAR [41:20]
Distrik Wamena.

KETUA: SUHARTOYO [41:22]
Distrik Wamena Kota, itu?

SAKSI TERMOHON: NOELLA ENNY N. KAFIAR [41:23]
Ya.

KETUA: SUHARTOYO [41:25]

Kalau selebihnya, kan di distrik Yahukimo, di Kabupaten
Yahukimo, ya?

SAKSI TERMOHON: NOELLA ENNY N. KAFIAR [41:33]
Ya.
KETUA: SUHARTOYO [41:34]

Ya, kan? Kok enggak jelas sih? Enggak tegas gitu? Ibu yang
ditanya?
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SAKSI TERMOHON: NOELLA ENNY N. KAFIAR [41:42]
Ya, Yang Mulia.

KETUA: SUHARTOYO [41:43]
Apanya juga yang ya?

SAKSI TERMOHON: NOELLA ENNY N. KAFIAR [41:46]
Yang selebihnya di Distrik Yahukimo.

KETUA: SUHARTOYO [41:49]

Yahukimo. Yang satu saja yang Wamena Kota, itu yang ada di
Jayawijaya, ya?

SAKSI TERMOHON: NOELLA ENNY N. KAFIAR [41:52]
Ya.
KETUA: SUHARTOYO [41:57]
Oke. Pak Melkianus apa yang mau dijelaskan ini?
SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [42:01]

Izin, Yang Mulia, yang saya menjelaskan soal rekapitulasi di
tingkat provinsi.

KETUA: SUHARTOYO [42:08]
Silakan.
SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [42:10]

Jadi, rekapitulasi di tingkat provinsi memang pada saat itu juga
Partai Demokrat, mereka keberatan, tetapi kami sampaikan bahwa kalau
keberatan, silakan mengambil D.Hasil Kecamatan atau D.Hasil
Kabupaten, kita sandingkan di depan rekapitulasi itu supaya dilakukan
pembentulan. Tetapi yang mereka bawa pada saat itu adalah hasil
kesepakatan yang dilakukan di tiap (...)
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KETUA: SUHARTOYO [42:37]

Distrik?

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [42:38]

Tiap kampung (...)

KETUA: SUHARTOYO [42:39]

Tiap kampung.

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [42:41]

Atau TPS sana. Sehingga ini kan, dari provinsi tidak bisa tu ...
langsung tingkat turun ke kampung, tetapi paling tidak tingkat, satu
tingkat kita turun ke bawah, yaitu kabupaten atau distrik, begitu. Itu
yang saya bisa sampaikan.

KETUA: SUHARTOYO [42:53]

Oh, Jadi melompat gitu, ya?

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [42:55]

Ya.

KETUA: SUHARTOYO [42:55]

Maksudnya kan, yang dijadikan rujukan yang kesepakatan di
tingkat (...)

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [43:02]
Bukan, D.Hasil kabupaten atau D.Hasil Distrik (...)
KETUA: SUHARTOYO [43:05]
Distrik.
SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [43:06]

Itu, yang kita bisa sandingkan.
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KETUA: SUHARTOYO [43:07]

Bukan kesepakatan kampung (...)

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [43:08]

Bukan langsung kesepakatan di kampung. Bukan langsung
kesepakatan di kampung, itu ranah kesepakatan di kampung itu adalah
rekap di tingkat distrik, bisa atau tingkat kabupaten. Kalau di tingkat
provinsi itu tidak.

KETUA: SUHARTOYO [43:18]

Tapi kan juga lebih, lebih natural kan kalau begtu? Bisa jadi kan,
rujukan ini. Ini tingkat C-nya memang begini kan, C.Hasilnya.

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [43:27]

Tapi bukan C, kesepakatan saja.

KETUA: SUHARTOYO [43:29]

Ya, artinya, apa ya, equivalent atau setara kan, Pak? C.Hasil
dengan kesepakatan itu kan sebenarnya C.Hasil itu adalah penuangan
formalnya, substansi bahan dasarnya adalah dari kesepakatan itu, kan
begitu. Jadi, kalau Demokrat mau keberatan, silakan. Ajukan apa tadi?
SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [43:59]

D.Hasil Kabupaten.

KETUA: SUHARTOYO [43:59]

D.Hasil Kabupaten. Jangan melompat ke kesepakatan Kampung,
gitu?

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [44:02]
Ya. Terima kasih, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [44:07]
Baik. Dari Saksinya Pihak Terkait, Nasdem. Meleaki Wuka, apa

yang mau disampaikan? Pak Meleaki bisa ... apa, apa yang disampaikan,
Pak? Silakan, Pak. Pelan-pelan.
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SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [44:25]

Baik, terima kasih. Ketua, minta maaf, saya Kepala Suku Distrik
Pelebaga, 13 Kampung. Kemarin ada yang terjadi masalah kita sebelum
(ucapan tidak terdengar jelas) tanggal 14 Mei. Bahwa kita kesepakatan,
anak-anak putera daerah, Pelebaga, Sudamayul[sic!], tidak boleh suara
permainkan. Nah, kemudian tanggal 14 Mei, keluar 13 kampung, kerja di
lapangan. Maka, saya ini atas nama Langda, Kampung Langda. Nah,
saya ... sebenarnya suara saya itu=200 ... 2.700.

KETUA: SUHARTOYO [45:22]
Berapa, Pak?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [45:23]

2.700.
KETUA: SUHARTOYO [45:25]
2.7007?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [45:26]

Ini kita sepakat dari Kampung Langda, sepakat, anak-anak putera
Daerah Sudamayu[sic!], tidak boleh suara dimainkan. Nah, lalu dari situ
kita sepakat. Nah, hari besok kita pleno di distrik. Nah, suara itu kita
bawa rame-rame.

KETUA: SUHARTOYO [45:51]
Dibawa ke distrik atau ke kampung?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [45:53]

Pelebaga, Distrik Pelebaga. Nah, nilai 2.700 suara ini, kita sepakat,
yaitu Nasdem Yos Elopere.
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KETUA: SUHARTOYO [46:08]
Yos ... Yos siapa?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [46:10]

Elopere.
KETUA: SUHARTOYO [46:11]
Elope?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [46:14]

Yos Elopere.
KETUA: SUHARTOYO [46:16]
Demokrat, ya?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [46:18]

Nasdem.
KETUA: SUHARTOYO [46:20]
Sori. Nasdem ya, Pak?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [46:20]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [46:21]
Yos Elope[sic!]?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [46:23]

Ya. Ini saya sebagai Kepala Suku Distrik Pelebaga. Nah, kita
sebelum keluar ... sebelum keluar, kita 13 kampung. Kita komitkan
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bahwa 13 kampung ini, kepala-kepala kampung, tokoh-tokoh
masyarakat, kita sepakati suara tidak boleh dimainkan.

KETUA: SUHARTOYO [46:46]
Ya, sudah itu tadi sudah diulang-ulang.

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [46:47]

Nah.
KETUA: SUHARTOYO [46:48]
Cukup, ya? Apa lagi?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [46:51]

Nah, dari situ sampai di Distrik Pelebaga. 12 kampung semua,
kumpul 12 kampung ini, masing-masing partai itu, nilai bawa masuk.
Nah, nilai PKB=5.090 suara.

KETUA: SUHARTOYO [47:16]

Berapa, Pak?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [47:17]

5.090 suara.
KETUA: SUHARTOYO [47:21]
Nah, yang 2.700 tadi apa?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [47:23]

2.700 ini dari Langda.
KETUA: SUHARTOYO [47:26]

Langda?
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SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [47:27]

Ya, termasuk saya.
KETUA: SUHARTOYO [47:28]
Kalau yang 5.090?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [47:32]

Yang 5.090 ini partai PDKB. Itu karena masing-masing kampung.
KETUA: SUHARTOYO [47:39]
Oh, dibagi-bagi, ya?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [47:41]

Masing-masing kampung, mereka ada bahwa suaranya seperti
begitu.

KETUA: SUHARTOYO [47:45]
Oke, Pak. Itu kenapa kok diserahkannya ke tingkat distrik, Pak?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [47:50]

Nah.
KETUA: SUHARTOYO [47:58]
Bukan tingkat bawah, tingkat TPS?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [47:57]

Da ... dari kampung, arah ke distrik.
KETUA: SUHARTOYO [47:58]

Distrik.



462.

463.

464.

465.

466.

467.

468.

469.

470.

53

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [47:58]

Ya, suaranya.
KETUA: SUHARTOYO [48:02]

Waktu dari kampung diserahkan kepada siapa, waktu di tingkat
TPS?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [48:06]

TPS, panwas di distrik.
KETUA: SUHARTOYO [48:08]
Di ... bukan, di TPS dulu diserahkan ke siapa suaranya itu?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [48:14]

Suaranya itu kita sama Yos Elopere, Nasdem.
KETUA: SUHARTOYO [48:18]
Nasdem.

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [48:17]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [48:17]
Di tingkat distrik tetap?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [48:18]

Ini atas nama kampung Langda. Yang selain 12 kampung, saya
tidak hintung dari mereka. Mereka ini nilai pertahankan masing-masing
partai. Partai PDKB=5.090 suara.
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KETUA: SUHARTOYO [48:36]
Oke.

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [48:36]

Terus Partai Demokrat.
KETUA: SUHARTOYO [48:40]
Sudah, 2.700?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [48:40]

Partai Demokrat, ini nilai suara 1.283 suara. Nasdem (...)
KETUA: SUHARTOYO [48:52]
2.700?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [49:00]

Yos Elopere=10.000.
KETUA: SUHARTOYO [49:00]
Di tingkat apa itu berubah lagi, Pak?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [49:07]

Kita kesepakatan dari masyarakat.
KETUA: SUHARTOYO [49:07]
Ya, ya, sudah, sudah. Cukup, Pak, cukup.

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [49:13]

Terima kasih, Pak.
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KETUA: SUHARTOYO [49:17]

Dari Bawaslu itu ada yang bagaimana ini pengawasannya soal ...
ada yang bisa menjelaskan? Dari, dari (...)

BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [49:20]
Izin, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [49:28]

Ya. Sebentar, dari Yahukimo dan dari Yahukimo dulu, ya. Bisa
menjelaskan, atau dari, dari Wamena?

BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [49:45]

Baik. Mohon Izin Yang Saya Hormati, Yang Mulia Pimpinan Sidang,
Panel 1, izinkan saya untuk menjelaskan keterangan daripada Pihak
Pemohon. Yang pertama, pada tanggal 14 Keterangan Bawaslu pada
tanggal 14 Februari, yang dilakukan di Distrik DKI Kota, setelah pleno di
tingkat Distrik DKI (...)
KETUA: SUHARTOYO [50:28]

Tanggal 14 Februari kan belum ada Pleno Distrik, Pak?
BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [50:32]

Betul, itu tanggal 18 Februari.
KETUA: SUHARTOYO [50:35]

Ya.

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [50:35]

Lakukan pleno di tingkat Distrik DKI Kota, dari 49 TPS, 32 TPS,
lakukan pemilihan demokrasi, 17 TPS itu di Kampung, sistem noken.

KETUA: SUHARTOYO [50:55]

Yang 82 diulang, Pak? Berapa TPS?
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BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [51:06]

Dari 49 TPS.

KETUA: SUHARTOYO [51:01]

Di Distrik mana ini?

BAWASLU: YUSEM BAHABOL YUSEM B [51:04]

Di Distrik DKI Kota, 32 TPS, lakukan demokrasi. Sementara 17,
lakukan sistem noken, karena itu di kampung. Setelah hasil itu keluar,
kemudian pleno di tingkat distrik.

KETUA: SUHARTOYO [51:21]

Di Distrik mana?

BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [51:25]

Di Distrik DKI Kota.

KETUA: SUHARTOYO [51:25]

DKI Kota?

BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [51:26]

Ya, di Distrik DKI Kota.

KETUA: SUHARTOYO [51:26]

Kota mana ini?

BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [51:30]

Kabupaten Yahukimo.

KETUA: SUHARTOYO [51:31]

Oke.
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500. BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [51:34]

Setelah itu, terbentuklah Tim Forum Peduli Demokrasi Kabupaten
Yahukimo, dari pihak Demokrat, untuk pengaduan di Bawaslu. Yang tadi
sempat sampaikan itu. Setelah pengaduan, saya kajian dan Kklarifikasi,
yang hadir saat itu atas nama Othniel Sobole (ucapan tidak terdengar
jelas).

501. KETUA: SUHARTOYO [52:00]
Hasilnya apa, Pak?
502. BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [52:02]

Yang mereka jalan, tujuan untuk apa yang mereka peroleh itu, di
tingkat TPS suara mungkin dirugikan di tingkat TPS sampai dengan di
disrtik, begitu. Sehingga saya minta untuk KTP pelapor, KTP saksi 3
orang, rekomendasi dari 18 partai politik untuk membentuk tim forum
peduli itu.

Bukti 2 dari TPS waktu 1 x 24 jam, saya minta di situ, saya tunggu
di kantor Bawaslu Kabupaten Yahukimo. Setelah itu, saya ada di situ,
tetapi mereka tidak bawa apa yang saya minta ini. Sesuai dengan Per-
Bawaslu 7 Tahun 2022, saya lakukan pengkajian dan setelah itu saya
minta bukti-bukti dari pihak-pihak yang merasa dirugikan. Tetapi mereka
tidak muncul, malahan langsung ke Provinsi Papua Pegunungan ke
Bawaslu, saya telepon pimpinan dari forum peduli demokrasi, saya
sedang tindaklanjuti apa yang mereka ... datang pengaduan di sini,
tetapi mereka langsung ke provinsi. Jadi, tolong kembalikan mereka ke
Kabupaten Yahukimo untuk saya kajian di sini, tetapi mereka tidak hadir
di sana.

Setelah itu (...)

503. KETUA: SUHARTOYO [53:30]

Akhirnya bisa diberikan tindak lanjut dan rekomendasi, tidak?
504. BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [53:35]

Ya, itu ... tidak memenuhi syarat.
505. KETUA: SUHARTOYO [53:37]

Tidak memenuhi syarat. Ya, sudah kalau gitu.
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BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [53:38]
Mengembalikan statusnya kepada mereka.
KETUA: SUHARTOYO [53:40]

Oke. Kalau yang pengaduan lain ada tidak, Pak, yang kemudian
samapi menindaklanjuti atau menerbitkan rekomendasi?

BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [53:51]

Untuk rekomendasi masalah DP ... DPR RI, atas nama Hoerlina, itu
kami tidak keluarkan karena itu langsung dari PPD, hasil yang diperoleh
di lapangan, mereka bawa dan pleno di tingkat kabupaten setelah itu,
dan pleno di tingkat provinsi.

KETUA: SUHARTOYO [54:07]
Yang keberatan dari Demokrat tadi Iho, Pak.

BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [54:10]

Yang keberatan tadi tidak pernah lapor kami di Bawaslu
Kabupaten Yahukimo (...)

KETUA: SUHARTOYO [54:14]

Oh, tidak pernah.
BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [54:14]

Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [54:16]

Oke.
BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [54:28]

Mungkin saya masih lanjut dengan ... dari Pendi Keroman, dari
Pendi Keroman Dapil 5 Kabupaten Yahukimo. Di mana saat itu Pendi
Keroman dari Distrik Sela Dapil 5, mereka lakukan pemilihan sistem
noken di kampung atau di distrik. Setelah itu, mereka bawa di kabupaten

dan kemudian intelektual, tokoh gereja, tokoh pemerintah, masyarakat,
kepala suku, mereka hadir di kantor Bawaslu Kabupaten Yahukimo dan
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saya yang berhadapan dengan mereka dan mereka sampaikan, “Masalah
di Distrik Sela, kembalikan ke orang Sela, dan orang Sela yang
memutuskan karena itu sistem noken.” Sehingga (...)

KETUA: SUHARTOYO [55:14]

Jadi di ... sebentar, jadi di tingkat kabupaten, pun masih dimintai
persetujuan ya, Pak?

BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [55:20]

Betul sekali, mereka minta datang ke situ tujuannya bahwa
kembalikan ke orang Sela dan orang Sela yang memutuskan secara adat

(...)

KETUA: SUHARTOYO [55:28]
Di (...)

BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [55:29]
Dan budaya, supaya (...)

KETUA: SUHARTOYO [55:29]
Di tingkat kabupaten itu?

BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [55:30]
Betul sekali, Yang Mulia.

KETUA: SUHARTOYO [55:33]

Oh, jadi memang yang memberikan suara melalui noken itu,
masih bisa mengawal di tingkat-tingkatan ya, Pak? Di setiap tingkatan?

BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [55:41]
Betul sekali. Di (...)
KETUA: SUHARTOYO [55:42]

Masih bisa mengikuti?
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BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [55:44]
Dari ... di TPS, saya punya PTPS, ada.
KETUA: SUHARTOYO [55:47]
TPS ada.
BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [55:48]
PKD ada, saya punya, ada pandis ada di sana.
KETUA: SUHARTOYO [55:52]

Oke, jadi yang di tingkat Kabupaten itu, itu ketua adatnya atau
saksinya, Pak? yang min ... anu ... Bapak minta kembalikan itu?

BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [56:00]
Itu saya dengar dari mereka, permintaan dari pihak-pihak (...)
KETUA: SUHARTOYO [56:05]

Ya. Yang di beri mandat itu adalah saksinya atau ketua adatnya
ikut mengawal sampai ke tingkat ... semua tingkatan?

BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [56:12]

Itu kepala suku, terus tokoh pemerintah, tokoh adat di sana kuat,
apa yang senior, kader intelektual, apa yang (...)

KETUA: SUHARTOYO [56:21]
Ikut (...)

BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [56:21]
Mereka sampaikan (...)

KETUA: SUHARTOYO [56:21]

Ikut setiap tingkatan (...)
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BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [56:22]
Mereka harus dengar mereka.

KETUA: SUHARTOYO [56:24]
Mengawal gitu Pak, ya?

BAWASLU: YUSEM BAHABOLAHABOL [56:25]
Ya. Sehingga mereka hadir di sana (...)

KETUA: SUHARTOYO [56:28]

Cukup-cukup, Pak.
Silakan, Yang Mulia.

HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [56:33]

Baik. Terima kasih, Yang Mulia Pak Ketua.

Saya ke Pemohon dulu, ya. Ini dalam Permohonan ini sebenarnya
kalau saya cermati, itu ada 6 nih, sebetulnya.

Yang pertama Dapil Papua Pegunungan, dari 6 ini. Kemudian yang
lanjut ini hanya 3, ya? Yang pertama itu, Dapil Papua Pegunungan DPR
RI atas nama Willem Wandik, itu tidak lanjut. Yang lanjut ini atas nama
Ibu Hoerlina, ya? Oke.

Kemudian di Dapil untuk DPR Papua Pegunungan, ini juga ada 2,
tapi yang lanjut 1, ya? Dapil 1 DPR Papua Pegunungan, yang lanjut.
Dapil 6-nya, tidak?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MEHBOB [57:30]

Provinsi, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [57:31]
Ya, Provinsi.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MEHBOB [57:32]

Ya, Ronny. Atas nama Ronny Elopere.
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HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [57:35]

Ya.

Ini kan nomenklatur di sana ini agak beda, Pak. Tadi kami
klarifikasi ke komisioner. Nomenklatur di sana tetap namanya DPR. Jadi
DPR Papua, DPR Kabupaten, DPR Kota, sama seperti di Aceh. DPR Aceh,
DPR Kabupaten, ya.

Nah, ini saya ingin konfirmasi. Karena yang dipakai di sini kan DPR
Provinsi Papua Pegunungan, ya? Itu yang tadi kami konfirmasi. Nah, jadi
semestinya tadi, Pemohon mengarahkan dulu Saksi A, Saksi B ini untuk
dapil yang mana? Kami agak bingung ini, jujur saja. Nah, ini juga, ini
untuk semua Pemohon, Saya kira catatan dari saya. Bahwa permohonan
ini memang lebih fokus kalau hanya satu dapil. Ini karena digabung,
ketika menghadirkan Saksi, kami agak bingung.

Yang kedua, dengan bergabungnya lima dapil ini, maka Saksinya
jadi hanya lima, tapi kalau dipisah, maka saksinya bisa tiga puluh. Ya, ini
untuk ke depan, ya. Ini makanya dari tadi saya cermati ini, Saksi ini
untuk dapil yang mana? Harusnya tadi Pemohon mengarahkan, sehingga
kami bisa fokus, ya.

Nah, ini ... ini catatan saja untuk semua, jadi kalau ke depan
menurut saya, sebaiknya masing-masing dapil dipisah nomornya,
walaupun dari partai yang sama, ya. Karena kami agak kesulitan.

Kemudian tadi dari sistem noken, sidang pagi tadi memang ini
saya bisa mengerti dari Kepala Suku Sela, ya? Distrik Sela ini, yang
menghendaki putera daerah, ya? Ya. Tadi Bapak dari Saksi Pihak Terkait.
Bisa dikasih miknya.

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:00:00]

Saya ini asal dari Distrik Pelebaga, bukan Wemena Kota, ya.
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:00:23]
Pelebaga.

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:00:23]

Pelebaga.
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:00:23]

Oke. Nah, itu yang dimaksudkan putera daerah tadi yang mana,
Pak? Yang untuk calon anggota DPR itu dari ... daerah Bapak itu?
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SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:00:39]

Kita percayakan Yos Elopere.
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:00:42]
Yos Elo?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:00:43]

Pere.
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:00:44]
Pere.

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:00:46]

Karena kita sepakat.
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:00:47]
Untuk caleg di tingkat mana, Pak?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:00:50]

Provinsi.
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:00:51]

Oh, provinsi berarti di sini Dapil 1 DPR Provinsi Papua
Pengunungan, ya?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:00:59]

Ya.
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:00:59]

Ya. Pemohon, ya? Benar, ya?
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MEHBOB [01:01:05]

Dapil 1.
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:01:06]

Oke. Ini makanya dari tadi saya bingung ini yang mana ini, ya.
Nah, ini jadi pada waktu itu, Bapak menuntut supaya suara ini tetap
sama sampai dengan berakhirnya seluruh rekapitulasi. Tingkat nasional
pun tetap sama, Pak, ya?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:01:25]

Kita sebelum keluar di lapangan tanggal 14 Mei, sebelum keluar
kita sepakat 13 kampung.

HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:01:33]

Ya, ini sistem noken, Pak, ya? Jadi disepakati putera daerah dan
itu suaranya dikawal terus, ya? Kemudian di tingkat mana dia berubah
suara itu, Pak?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:01:49]

Suara itu dari Distrik Pelebaga, kampung masing-masing, dari itu
kita sumbang yang partai lain, mereka ada bahwa partai (...)

HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:02:03]

Oke, itu kesepakatan. Ada yang ke partai A, atau B itu, kan dari
kesepakatan masyarakat, ya, dengan Bapak. Tetapi suara itu dikawal
terus kan? Supaya suara itu tidak berubah. Lalu Bapak tahu ada
perubahan suara itu kapan, Pak?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:02:23]

Saya tidak tahu.
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HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:02:25]
Oh, Bapak tidak tahu.

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:02:26]

Ya, saya dari kampung ke distrik, panwas, PPD, cuma itu saja.
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:02:31]

Oh, hanya di tingkat itu, ya?
Baik. Sementara itu dulu, Yang Mulia, Pak ketua. Terima kasih.

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:02:40]
Sedikit, Yang Mulia.

KETUA: SUHARTOYO [01:02:42]
Silakan.

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:02:42]

Ya. Saya minta penjelasan dulu sedikit dari Bapak yang dari PPD
Langda, ya. Pak siapa lagi namanya? Pak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [01:02:58]

Yunani Balyo.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:02:59]
Pak Yu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [01:03:00]

Yunani, izin.
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HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:03:01]

Yunani. Oke, jadi Pak Yunani, tadi kalau saya tidak salah nangkep,
Bapak menyampaikan bahwa Hoerlina Pahabol, ya, itu ... apa
memperoleh suara=6.632, ya.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [01:03:24]

Benar, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:03:25]

Kemudian, tapi itu sebelum diisi D.Hasil itu berubah, ya? Berubah
menjadi 5.123.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [01:03:38]

Benar, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:03:39]
Sehingga berkurang atau keluar atau hilang 1.509.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [01:03:46]

Benar, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:03:47]

Bapak Yunani tahu siapa yang mengeluarkan suara itu artinya
sampai hilang sampai 1.500 itu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [01:03:58]

Izin jawab, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:03:47]

Silakan.
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [01:04:02]

Waktu itu kami penyelenggara ditempatkan di belakang aula KPU
yang beratap tenda dan pagarnya seng. Dan waktu itu saya perlu
sampaikan bahwa saksi daripada 17 partai tidak diizinkan masuk untuk
mem-verifikasi suara-suara yang disepakati oleh masyarakat secara adat
setiap distrik.

HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:04:26]

Jadi Pak Yunani tidak tahu siapa yang mengeluarkan, gitu, ya?
Intinya kan di situ?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [01:04:32]

Benar.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:04:33]

Oke, baik. Saya tadi pikir Pak Yunani tahu, tapi kalau tidak tahu,
ya, sudah.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [01:04:41]

Izin, Yang Mulia.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:04:42]
Ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [01:04:43]

Waktu itu benar adanya suara itu tersebut tadi.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:04:48]

Ya, benar kan. Karena Bapak kan sudah tahu bahwa itu suara
yang Bapak lihat dari C.Hasil itu adalah 6.632.
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [01:04:57]

Benar.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:04:59]

Tapi karena berubah, tapi Bapak tidak tahu siapa yang mengubah
kan, gitu. Bapak tahu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [01:05:03]

Suara tersebut itu 1.500 ... 509 (...)
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:05:07]
Ya. 1.500 (...)

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO

5009.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:05:11]

509. Yang mengubah itu atau menghilangkan itu atau
mengeluarkan itu siapa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [01:05:15]

Itu ketika ... saat sampai di KPU.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:05:18]
Sampai di KPU?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [01:05:18]

Benar.
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HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:05:20]

Ya, sudah, baik. Berarti, ya ... kemudian ... itu satu ... kemudian
saya pindah ke pak ... ya, Pak Kepala Suku Langda. Pak Kepala Suku
Langda, ya. Bapak tadi Suku Langda itu memberikan suara 2.700
diberikan kepada Yose Ela ... Elobeh[sic!]. Nasdem, ya? Benar, Bapak,
ya?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:05:50]

Nasdem. Ya.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:05:52]

Kemudian, saya mau tanya, setelah ini diberikan ini di tingkat
mana Bapak berikan?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:06:02]

Distrik Pelebaga.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:06:03]
Distrik.

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:06:04]

Pelebaga.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:06:05]

Ya. Kemudian di kabupaten masih tidak ada berubah atau Bapak
memberikan lagi yang berbeda?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:06:12]

Saya sebatas dari pleno Distrik Pelebaga saja.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:06:16]

Oh, sampai distrik?
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SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:06:16]

Ya.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:06:17]
Bapak ndak ikut di kabupaten?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:06:19]

Saya tidak ikut lagi.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:06:20]
Oh, ndak ikut lagi. Berarti tidak tahu yang di kabupaten, ya?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:06:24]

Ya.
HAKIM ANGGOTA: M GUNTUR HAMZAH [01:06:25]

Oke, baik. Kemudian yang kedua saya tanya, Bapak ada
memberikan sumbangan suara kepada partai lain enggak?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:06:34]

Tidak.
HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:06:35]
Tidak?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:06:36]

Kampung Langda itu.
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HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:06:38]

Yang Bapak ... yang Bapak tahu ... yang ... apa ... kan tadi Bapak
katakan ada yang memberikan sumbangan. Nah sumbangan siapa yang
Bapak maksud ini yang memberikan sumbangan suara? Dari distrik
mana?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:06:51]

Itu kan 13 kampung.
HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:06:52]
13 kampung. Kumpul (...)

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:06:53]

Mereka ada bawa masing-masing partai suaranya. Di Distrik
Pelebaga untuk pleno.

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:07:01]

Ya. Contohnya kampung apa yang Bapak tahu yang memberikan
sumbangan suara?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:07:07]

Itu kira-kira kalau suara nilai ... dia ... di mana naik itu harus kita
digabung yang suara unggul itu, ya, sebelum sepakat. Jadi suara Yos
nilai 10 ribu.

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:07:23]

Ke?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:07:24]

Nasdem.
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HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:07:25]
Nasdem?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:07:25]

Ya (...)
HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:07:26]
Bapak memberikan sumbangan apa?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:07:31]

Kita tidak sumbangan desa-desa lain.
HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:07:33]

Oh, tidak. Oh, Bapak tidak memberikan sumbangan ke desa lain,
ya?

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:07:36]

Ya. Saya itu (...)
HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:07:36]
Oke, baik.

SAKSI PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MELEAKI WUKA [01:07:37]

Itu Kampung Langda.
HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:07:38]

Oke, baik. Terima kasih Bapak.

Kemudian saya pindah minta konfirmasi ini ke Pak Yusem, ya,
Bawaslu, ya. Maaf, saya bukan ke Pak Yusem dulu. Saya ke Pak
Melkianus dulu.

Pak Melkianus, ini saya minta konfirmasi nih sebetulnya, kalau
dengan sistem seperti ini ... apa namanya ... noken ini, itu kita bisa
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menentukan itu suara itu definitif ada di mana. Kalau misalnya tadi
seperti, Pak Langda tadi, di Suku Langda tadi memberikan 2.700, tapi
ada kemungkinan misalnya, tapi ini bukan ... anu ... Pak Langda, Pak
Suku Langda nih, itu bisa di tingkat kabupaten, bisa lagi berubah lagi,
karena mengawal gitu kan, alasan mengawal sehingga dia berikan lagi
suara ini. Ini menurut Pak Lakyanus ... Pak Melkianus bagaimana ini,
apakah suara yang tetap itu, definitif itu, ada di mana sebetulnya?
SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [01:08:42]

Baik. Terima kasih, Yang Mulia. Kalau keputusan KPU Nomor 66,
untuk sistem pemungutan suara menggunakan Noken ini, kesepakatan
itu dilakukan di TPS.

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:08:57]

Hanya di TPS?

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [01:08:55]

Hanya di TPS.

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:08:55]

Kalau misalnya, kemudian dengan alasan mengawal sampai ke
kabupaten, kemudian mengawal sampai ke provinsi, kemudian itu kepala
suku mengubah, memberikan suara lagi, itu ada kemungkinan seperti
itu?

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [01:09:13]

Memang itu fakta yang terjadi.

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:09:11]
Ya, itulah fakta tetapi (...)
SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [01:09:18]
Fakta yang terjadi seharusnya dari sisi aturan itu di TPS (...)

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:09:17]

Oh, berarti (...)
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SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [01:09:21]

Silakan sepakat berapa minggu atau berapa hari.
HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:09:17]

Enggak apa-apa, artinya menurut Pak Melkianus, enggak apa-apa
itu dia berubah, tapi KPU harus mendasarkan pada apa yang sudah
disepakati di (...)

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [01:09:28]

Disepakati di TPS, itu.

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:09:30]

Di awal itu.

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [01:09:31]

Di awal itu.

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:09:32]

di TPS, itu.

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [01:09:33]

Itu yang dimasukkan pada saat di TPS.

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:09:34]

Itu yang masuk ke D. Hasil.

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [01:09:35]

Ya. Tidak bisa naik lagi, disepakat lagi, di distrik lagi, naik lagi,
sepakat lagi (...)

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:09:38]

Meskipun sepakat-sepakat, tapi harus kembali ke D. Hasil, gitu?
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SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [01:09:40]
Itu tidak. Karena keputusan KPU

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:09:41]
Ya.

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [01:09:41]
Seperti itu.

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:09:44]
Harus ke D. Hasil, ya?

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [01:09:45]

Untuk yang pemungutan suara menggunakan noken, kesepakatan
itu dilakukan di TPS itu.

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:09:50]
Begitu, ya?

SAKSI TERMOHON: MELKIANUS KAMBU [01:09:50]
Itu saja.

HAKIM ANGGOTA: M. GUNTUR HAMZAH [01:09:56]
Baik. Terima kasih, Yang Mulia. Saya kembalikan.

KETUA: SUHARTOYO [01:09:56]
Dari Pemohon, ada pertanyaan?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MEHBOB [01:09:58]

Ada, Yang Mulia. Nanti saya akan bertanya. Dua untuk saksi saya
dan yang terakhir saya akan untuk nanya ke Bawaslu lewat, Yang Mulia.
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KETUA: SUHARTOYO [01:10:10]
Boleh, silakan.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MEHBOB [01:10:11]

Terima kasih. Saya akan tanya kepada Saksi yang bernama
Yunani. Saudara Saksi, Anda ini, kan tadi kalau dijelaskan adalah sebagai
anggota PPD di distrik dan di Wilayah Kabupaten Yahukimo. Tadi
Saudara menjelaskan bahwa 41 distrik itu suara Partai Demokrat atas
nama Hoerlina ada yang memerintahkan untuk dipindahkan. Itu siapa
yang memerintahkan dan dipindahkan ke mana? Dari 41 Distrik itu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: YUNANI BALYO [01:10:55]

Izin, jawab, Yang Mulia. Waktu itu, kami diperintahkan oleh Bupati
dan Wakil Bupati untuk melakukan dan pemberian suara harus isi
hologram ke Partai Nasdem. Mulai dari DPR Daerah, DPR Provinsi,
sampai dengan DPR Pusat atas nama Saudara Orobedro[sic!]. Saudara
Orobedro[sic!] itu, kalau seandainya kami di Papua lebih khusus
Yahukimo, masyarakat yang di lorong-lorong sana itu mereka tidak kenal
namanya. Dan dia itu dari mana? Kalau istilah di Papua itu, yang
disepakati tadi oleh, Pak Ketua KPU Provinsi Papua Pegunungan, paling
tertinggi keputusannya ada di tingkatan masyarakat. Berdasarkan
keputusan itulah yang harus direkap dan kami berbicara di sini adalah
berdasarkan suara yang sudah ada itu, itu apa benar adanya kami
bicara, tapi kami punya suara dihilangkan berdasarkan perintah itu. Dan
waktu itu memang dipaksakan dengan berbagai nilai tawaran. Sekian,
Yang Mulia.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MEHBOB [01:12:00]

Kemudian, pertanyaan kedua kami pada saksi kami, yaitu Dwi
Jatmiko. Saudara tadi adalah saksi mandat. Bagaimana, apa persoalan
terhadap yang keberatan Anda, terhadap saksi untuk provinsi atas nama
Ronny Elopere? Apakah ada suara mereka yang dihilangkan juga?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: DWI JATMIKO [01:12:25]

Izin Yang Mulia, untuk Ronny Elopere, Dapil Jayawijaya 1, Nomor
Urut 4, DPR Provinsi Papua Pegunungan. Itu kita rekomendasi dengan
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rekomendasi Bawaslu, Nomor 051/PP.00.02/K.PA-06/3/2024. Beserta
untuk video yang disampaikan oleh PPD Pelebaga, atas nama Alminus
Wuka, di mana dia menerangkan dalam video itu bahwasannya suara
Demokrat akan dihabiskan di dalam Jayawijaya semuanya. Begitu.
Kurang lebihnya, Yang Mulia. Itu sekitar tanggal 12 Maret 2024 jam 11
lebih normalnya, Mulia.

KETUA: SUHARTOYO [01:13:41]
Cukup? Dari?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MEHBOB [01:13:44]

Yang Mulia, sebentar yang untuk Bawaslu, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [01:13:45]
Ya, silakan lewat kami.

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: MEHBOB [01:13:48]

Bahwa Bawaslu telah mengeluarkan rekomendasi tadi Nomor 051,
Yang Mulia. Yang mana di situ, Bawaslu merekomendasikan agar suara
Hoerlina Pahabol, terus kemudian Alosi ... eh di Distrik Mustafak, Distrik
Walesi, Distrik Asologami, dan Distrik Taelarek, dan Distrik Wolo,
maupun Distrik Walega, agar suara Hoerlina Pahabol dan Roy[sic!]
Elupere dikembalikan. Apakah Bawaslu sudah mendapat surat dari KPU
untuk tindak lanjut rekomendasi ini? Terima kasih.

KETUA: SUHARTOYO [01:14:33]

Sudah belum, Pak? Berkaitan dengan tindak lanjut rekomendasi
itu dari KPU?

BAWASLU: KILLION WENDA [01:14:44]
Izin Yang Mulia, dari Bawaslu.
KETUA: SUHARTOYO [01:14:46]

Silakan.
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BAWASLU: KILLION WENDA [01:14:47]

Mungkin, sedikit saya jelaskan terkait dengan rekomendasi
Bawaslu, bahwa terkait dalil Pemohon untuk Ibu Hoerlina Pahabol yang
tadi sebagaimana Saksi Pemohon menyampaikan untuk distrik Wamena
Kota, namun pada saat Pleno (...)

KETUA: SUHARTOYO [01:15:07]

Bukan Pak, bukan itu pertanyaannya, Pak. Kan, Bawaslu
mengeluarkan rekomendasi 051.

BAWASLU: KILLION WENDA [01:15:12]
Ya, sama bicara itu.
KETUA: SUHARTOYO [01:15:14]

Ya, tapi ini sudah dilaksanakan belum dan sudah ada laporannya
belum? Itu saja, Pak.

KETUA: SUHARTOYO [01:15:18] KETUA: SUHARTOYO
[01:15:21]

Belum. Itu saja kok yang ditanya. Kalau persoalannya, kan yang
akan disampaikan Bapak tadi, itu sudah lewat, ini sudah sampai keluar
rekomendasi itu.

Dari Termohon ada pertanyaan? Termohon ada pertanyaan?
Silakan.

KUASA HUKUM TERMOHON: RAHMAN RAMLI [01:15:42]

Sementara dari kami cukup, Yang Mulia.

KETUA: SUHARTOYO [01:15:44]

Cukup. Dari Pihak Terkait?

KUASA HUKUM PIHAK TERKAIT PERKARA NOMOR 248-01-14-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: PARULIAN SIREGAR
[01:15:45]

Cukup, Yang Mulia.
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Cukup. Baik.

Untuk Perkara 248, Pemohon mengajukan Bukti Tambahan P-81
sampai dengan P-82, Termohon T-20, sampai dengan T-34 untuk Dapil
Papua Pegunungan I, tambahan bukti yang diajukan, kami sahkan.

KETUK PALU 1X

Kemudian, untuk Perkara 248, sudah dianggap cukup. Terima
kasih kepada Pemohon, Termohon, Pihak Terkait dan Bawaslu, termasuk
Saksi-Saksi. Sudah boleh meninggalkan ruangan ini, dan untuk para
pihak diminta menunggu bagaimana sikap Mahkamah terhadap
Permohonan ini. Terima kasih.

Kami lanjutkan dengan Perkara Nomor 213, supaya maju. Saksi
dari Pemohon, Mekiles Baminggen, Peiton Gire, Samuel Kogoya, Yosmina
Weya. Kemudian, Saksi Termohonnya, Israil K. Aldan, Netius Wonda,
Alam Barzah Muhamad Nur, Musa Bagawak ... Pagawak. Silakan, maju.
Pihak Terkait, tidak mengajukan Saksi.

Mana orang-orangnya? Maju cepat, Pak. Sini, Pak. Mekiles
Baminggen, Peiton Gire, Samuel Kogoya, dan Yosmina Weya. Mana
orangnya? Berempat, yang satu mana? Yang dari ... Bapak Saksi
Termohon atau Pemohon? Termohon. Siapa namanya? Siapa? Musa
Pagawak, yang satu dari Pemohon, mana?

KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: GUNTUR F. PRISANTO
[01:18:18]

Tidak hadir, Pak, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [01:18:19]

Tidak hadir, yang tidak hadir yang mana, Pak?
KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: GUNTUR F. PRISANTO
[01:18:25]

Ibu Yosmina.

KETUA: SUHARTOYO [01:18:27]

Yosmina. Ya, oke. Jadi cuma tiga, ya.
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KUASA HUKUM PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-
37/PHPU.DPR-DPRD-XXII/2024: GUNTUR F. PRISANTO
[01:18:28]

Betul, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [01:18:31]

Kemudian, dari KPU. Israil mana? Anggota KPU masih aktif, Pak?
Masih aktif? Ya, masih aktif? Oh, sekretariat. Maju saja, Pak. Disumpah
saja, Pak. Sekretariat apa ini, kok di sini, anggota KPU lagi? Netius?
Anggota komisioner? Masih aktif? Alam Barzah? Alam Barzah mana?
Anggota KPU masih aktif? Baik. Jadi, Musa Bagawak(sic!] dengan Israil
saja, ya, yang disumpah. Untuk Alam Barzah, paling pinggir, nanti kami
sumpah tersendiri. Yang selebihnya agamanya Kristen, dan Kristen
semua, ya. Betul, ya? Ikuti Bapak ini, Yang Mulia, Bapak Daniel, untuk
dipandu lafal sumpahnya.
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:19:52]

Semua Kristen, ya?
KETUA: SUHARTOYO [01:19:53]

Kristen juga? Siapa namanya, Mas?
SAKSI TERMOHON: ISRAIL K. ALDAN [01:19:57]

Israil.
KETUA: SUHARTOYO [01:19:57]

Yang Alam Barzah?
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:19:58]

Masih aktif.
KETUA: SUHARTOYO [01:20:02]

Oh, masih aktif, sori. Oke, jadi, Kristen semua jadi silakan.



695.

696.

697.

698.

699.

700.

701.

702.

81

HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:20:11]
[01:20:12]

Ini tangan kanan ya, bukan tangan kiri, ya, ok ikuti lafal janji akan
saya tuntun.
“Saya berjanji sebagai Saksi akan memberikan keterangan yang

sebenarnya, tidak lain dari yang sebenarnya. Semoga Tuhan menolong
saya.”

SELURUH SAKSI BERAGAMA KRISTEN BERSUMPAH: [01:20:33]
Saya berjanji sebagai Saksi akan memberikan keterangan yang
sebenarnya, tidak lain dari yang sebenarnya. Semoga Tuhan menolong
saya.
HAKIM ANGGOTA: DANIEL YUSMIC P FOEKH [01:20:35]
Baik, terima kasih.
KETUA: SUHARTOYO [01:20:38]
Silakan kembali ke tempat.
Mekiles Baminggen, yang mana orangnya? Mekiles? Oke. Saksi
Partai Gelora di Distrik Bewani dan Bukondini, Tolikara. Apa yang mau

disampaikan nih, saksi mandat, ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:21:21]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [01:21:30]
Ketika penghitungan suara di Distrik Bewani dan Bukondini ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:21:26]

Ya. Benar, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [01:21:26]

Baik, apa yang mau disampaikan Pak Mekiles?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:21:26]

Izinkan saya, perkenalkan nama saya, nama saya Mekiles
Baminggen, saya sebagai saksi mandat dari Partai Gelora untuk Distrik
Bewani dan Bukondini.

KETUA: SUHARTOYO [01:21:54]
Apa yang mau dijelaskan ke Makamah Konstitusi?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:21:54]

Ya, saya ingin menjelaskan kronologisnya, dari Distrik Bewani,
partai politik, caleg dari partai politik, Dais[sic!] Baminggen.

KETUA: SUHARTOYO [01:22:09]
Partai politik apa Pak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:22:10]

Partai politik Gelora, atas nama Dais Baminggen memperoleh
suara sebesar 2.224 suara dari C.Hasil dan dari Bukondini, caleg dari
partai politik Gelora pula, atas nama Dais Baminggen, memperoleh suara
dari C.Hasil sebesar 895 suara. Dari suara sepakat mufakat noken, 2.481
suara. Mohon izin, Yang Mulia, untuk sepakat mufakat dari Distrik
Bukondini, itu ada video dan ada gambar dari situ ya. Untuk itu, dari 2
distrik ini, untuk distrik Bukondini, pleno dilakukan.

KETUA: SUHARTOYO [01:23:13]
Untuk caleg siapa tadi namanya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:23:25]

Dais Baminggen, Pak Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [01:23:25]

Dari partai apa ini?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:23:30]

Partai Gelora, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [01:23:31]
Gelora, Ya. Oke.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:23:32]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [01:23:32]
Jadi yang pertama tadi, dari Distrik (...)

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:23:32]

Bewani.
KETUA: SUHARTOYO [01:23:32]
Bewani, mendapat suara?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:23:33]

Ya, Yang Mulia. Suara sebesar 2.224 suara.
KETUA: SUHARTOYO [01:23:44]
24 suara.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:24:44]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [01:23:45]

Dari Bukondini, 8957?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:24:00]

Dari Bukondini, 895 suara itu versi C.Hasil, terus ada juga dari
suara sepakat mufakat sebesar=2.481 suara.

KETUA: SUHARTOYO [01:24:07]
Untuk siapa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:24:08]

Untuk Dais Baminggen dari Partai Politik Gelora.
KETUA: SUHARTOYO [01:24:12]
Di mana? Yang 2.000 tadi, di mana?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:24:17]

2.000 tadi, lapangan terbuka sepakat-mufakat memberikan
kepada Saudara Dais (...)

KETUA: SUHARTOYO [01:24:24]
Berapa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:24:24]

Itu sebesar=2.481 suara. Itu ada video singkatnya ya, Pak ...
Yang Mulia.

KETUA: SUHARTOYO [01:24:32]
Di, di?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:24:34]

Distrik Bu ... Bokondini.
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KETUA: SUHARTOYO [01:24:36]
Bokondini?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:24:37]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [01:24:38]
Kalau di Bewani?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:24:39]

Bewani, itu (...)
KETUA: SUHARTOYO [01:24:42]
2 ... 2.224 itu tetap?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:24:44]

Itu dari C.Hasil, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [01:24:46]
Ini ada perubahan enggak? Berbeda dengan kesepakatan tidak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:24:51]

Tidak. Saya sebagai saksi kawal sampai tingkat kabupaten ada
perubahan, Pak.

KETUA: SUHARTOYO [01:25:00]

Di kabupaten jadi berubah berapa?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:25:04]

Untuk 2 distrik ini pada saat pleno tingkat kabupaten dilakukan,
itu PPD mengalihkan suara untuk ... dari Distrik Bewani. Itu sama sekali
suara Gelora dihilangkan dari 2.224 itu. Sebab Ketua PPD itu ... ketua
PPD adalah Yusuf Karoba. Adiknya masuk caleg dari Partai PKS, jadi
suaranya untuk dari Distrik Bewani dialihkan semua ke Partai PKS.
KETUA: SUHARTOYO [01:25:37]

PKS dapat berapa jadinya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:25:40]

Itu, PKS itu, suara DPD ... DPT tingkat ... apa ... Bewani, Distrik
Bewani itu, alihkan semua ke satu caleg atas nhama Elisa Karoba[sic!].

KETUA: SUHARTOYO [01:25:51]
2.224 ini?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:25:53]

Itu perolehan suara hanya untuk Dais, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [01:25:59]
Ya, ya. Akhirnya, kan di kabupaten berubah.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:26:03]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [01:26:04]
Menjadi punyanya KP ... PKS.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:26:07]

Ya.
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KETUA: SUHARTOYO [01:26:07]
Itu PKS dapat berapa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:26:10]

Itu dapat semua total DPT itu dibulatkan untuk Elisa Karoba[sic!].
KETUA: SUHARTOYO [01:26:16]
Berapa, Pak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:26:17]

Total DPT semua=3.936. Itu dialihkan ke itu Caleg Elisa Karoba.
KETUA: SUHARTOYO [01:26:27]
Karena adiknya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:26:29]

Kakaknya yang jadi ketua PPD, kakak kandung.
KETUA: SUHARTOYO [01:26:36]
Oke, kalau yang dari Bokondini?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:26:39]

Bokondini, sama hal pula terjadi di ... apa ... pada saat pleno
tingkat (...)

KETUA: SUHARTOYO [01:26:45]
Berubah enggak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:26:46]

Berubah, berubah.
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KETUA: SUHARTOYO [01:26:47]
Jadi berapa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:26:48]

Itu berubah di tingkat ... apa ... kabupaten.
KETUA: SUHARTOYO [01:26:54]
Kabupaten.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:26:54]

Itu di Wamena, Hotel Grand Sartika pada tanggal 29 ... 9 Maret.
Itu ketua PPD juga, saudara kandung dari Caleg Daud Payokwalsic!].

KETUA: SUHARTOYO [01:27:10]
Jadi berubah juga?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:27:11]

Berubah juga.
KETUA: SUHARTOYO [01:27:12]
Berubah berapa jadinya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:27:13]

Jadi berubah, dikosongkan untuk Gelora, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [01:27:17]

Gelora, kosong.
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:27:18]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [01:27:18]
Yang dapat siapa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:27:20]

Daud Payokwa.
KETUA: SUHARTOYO [01:27:22]
Daud itu partainya apa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:27:24]

Itu dari Partai PKS juga, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [01:27:27]
Dapat berapa suara?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:27:28]

Itu total DPT untuk Distrik Bokondini=5.000 lebih, alihkan ke Daud
Payokwa.

KETUA: SUHARTOYO [01:27:36]
Berapa? 5.000 lebih berapa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:27:41]

Ya. Mungkin 5.000 lebih, mohon, ya ... mohon maaf. Yang setahu
saya 5.000 lebih.
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KETUA: SUHARTOYO [01:27:46]
5.000 lebih, ya.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:27:47]

Lebihnya. Ya, saya tidak ingat, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [01:27:50]
Apalagi yang mau disampaikan, Pak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:27:53]

Itu mungkin yang saya mau sampaikan. Suara saya itu kami
sebagai saksi, saya kawal terus sampai tingkat kabupaten, untuk Distrik
Bewani itu plenonya di hotel (...)

KETUA: SUHARTOYO [01:28:11]

Bapak ... Bapak ada keberatan tidak, dengan kejadian ini?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:28:13]

Ya. Benar ada keberatan, Pak, ya.
KETUA: SUHARTOYO [01:28:15]
Apa bentuk keberatannya ke panwas ... ke Bawaslu atau ke?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:28:20]

Itu PPD sama KPU, Pak.
KETUA: SUHARTOYO [01:28:22]

Tidak ke ba ... panwas? Tidak ke panwas atau Bawaslu?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:28:28]

Panwas sama juga karena permohonan kami, itu tidak diindahkan
juga.

KETUA: SUHARTOYO [01:28:36]
Bapak tanda tangan, tidak di (...)

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:28:38]

Ya. Saya, tanda tangan.
KETUA: SUHARTOYO [01:28:40]
Tanda tangan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:28:40]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [01:28:41]
Kalau keberatan, kenapa tanda tangan? Tanda tangan di (...)

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:28:47]

Oh, itu tidak tanda tangan pada saat ... itu saya tanda tangan,
Pak.

KETUA: SUHARTOYO [01:28:51]
Tidak, ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:28:52]

Ya.
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KETUA: SUHARTOYO [01:28:53]
Peiton Gire. Apa, Pak, yang dijelaskan, Pak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: MEKILES BAMINGGEN [01:28:58]

Yang Mulia (...)
KETUA: SUHARTOYO [01:29:01]
Pinjam, pinjam sebelah, nah. Bersama, Pak. Rame-rame, Pak.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:29:10]

Izin, Yang Mulia. Saya ... perkenalkan hama saya Peiton Gire. Saya
sebagai Mandat Saksi Partai Gelora.

KETUA: SUHARTOYO [01:29:25]
Ya, gimana?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:29:27]

Saya Saksikan di sini. Saya lihat dan saya hadap ... alami, yang
saya ceritakan. Distrik Nunggawi, oke, Yang Mulia.

KETUA: SUHARTOYO [01:29:37]
Distrik mana?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:29:38]

Nunggawi, Tolikara 4.
KETUA: SUHARTOYO [01:29:40]

Distrik Nunggawi. Apa yang terjadi di sana, Pak?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:29:44]

Terjadi di sana, kami dari 26 kampung, itu 2 caleg, 2 caleg dari
Partai Gelora.

KETUA: SUHARTOYO [01:29:55]
Siapa namanya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:29:56]

Satu, Emison Wanimbo. Kedua, Emison Wanina[sic!].
KETUA: SUHARTOYO [01:30:02]
Masing-masing dapat kesepakatan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:30:05]

Itu ... sebelum kami masyarakat 26 kampung, tokoh gereja,
kepala suku mereka kesepakatan itu dari awal.

KETUA: SUHARTOYO [01:30:15]
Ya. Kasih sua (...)

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:30:16]

Dari (...)
KETUA: SUHARTOYO [01:30:16]
Suara kasih ke siapa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:30:17]

Suara kasih ke Partai Gelora.
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KETUA: SUHARTOYO [01:30:20]
Partai Gelora. Berapa suara, itu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:30:22]

12.924 suara.
KETUA: SUHARTOYO [01:30:24]
26 kampung, itu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:30:26]

12.924 suara.
KETUA: SUHARTOYO [01:30:31]
12.912 suara?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:30:34]

24 suara.
KETUA: SUHARTOYO [01:30:36]
24 suara. Dari 26 kampung, itu?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:30:40]

Dari 26 kampung.
KETUA: SUHARTOYO [01:30:41]
Oke. Partai Gelora, ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:30:45]

Partai Gelora.
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KETUA: SUHARTOYO [01:30:46]

Oke.
Kemudian, ini kan Bapak Saksi di tingkat distrik?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:30:55]

Saksi di tingkat distrik.
KETUA: SUHARTOYO [01:30:57]
Di distrik ada perubahan, tidak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:31:00]

Nah, itu. Kami dari awal tanggal 12 kesepakatan, 26 kampung
dengan tokoh gereja, kepala suku itu sudah kesepakatan. Karena sistem
noken itu semua kesepakatan (...)

KETUA: SUHARTOYO [01:31:11]
Ya. Sudah, sudah selesai di Tingkat (...)

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:31:13]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [01:31:13]

Kampung, dari 26 kampung memberikan suaranya 12.924 ke
Partai Garuda.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:31:22]

Gelora, Gelora.
KETUA: SUHARTOYO [01:31:23]

Eh sori, Gelora, ya.
Kemudian di tingkat distriknya, bagaimana?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:31:27]

Setelah tingkat distriknya, pleno di distriknya tidak laksanakan.
Karena PPD kabur dari distrik.

KETUA: SUHARTOYO [01:31:37]
Oh, begitu.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:31:37]

Ke Wamena, begitu, Yang Mulia.
KETUA: SUHARTOYO [01:31:39]
Kenapa kok kabur?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:31:42]

Karena kesepakatan masyarakat lain dia (ucapan tidak terdengar
jelas). Akhirnya dia kabur malam itu. Tidak tanpa izin, dia keluar dari (...)

KETUA: SUHARTOYO [01:31:51]
Jadi tidak ada pleno di distrik?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:31:54]

Tidak pleno distrik.
KETUA: SUHARTOYO [01:31:55]
Sampai (...)

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:31:55]

Sampai ke (...)
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KETUA: SUHARTOYO [01:31:57]
Kabupaten?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:31:57]

Kabupaten.
KETUA: SUHARTOYO [01:31:58]
Kabupaten, Bapak ikut enggak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:31:59]

Saya kejar.
KETUA: SUHARTOYO [01:32:00]
Di sana berubah, enggak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:32:02]

Itu sampai 2-3 minggu tidak Pleno Kabupaten.
KETUA: SUHARTOYO [01:32:06]
Kabupaten?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:32:07]

Kita tunggu di kabupaten, dia ... tidak ... tidak hadir.
KETUA: SUHARTOYO [01:32:10]
Sampai sekarang enggak pernah pleno?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:32:12]

Itu plenonya ... pleno ... dia pindah ke Wamena, itu provinsi ...
kami tunggu di Tolikara, dia tidak ikut Pleno Kabupaten (...)
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KETUA: SUHARTOYO [01:32:21]
Oh, yang di ... ya, ya. Akhirnya diplenokan di Wamena.

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/pHpu.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:32:27]

Wamena (...)
KETUA: SUHARTOYO [01:32:28]
Karena kondisinya kurang aman itu, ya?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:32:30]

Itu pertamanya di Hotel Sartika, saya sendiri sebagai Saksi.
KETUA: SUHARTOYO [01:32:34]
Di Wamena Bapak enggak ikut?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:32:36]

Saya ikut juga ... pertama di Hotel Sartika.
KETUA: SUHARTOYO [01:32:39]
Kejar juga?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:32:41]

Ya, itu kejar juga.
KETUA: SUHARTOYO [01:32:43]
Terus, berubah enggak di tingkat kabupaten?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:32:46]

Kabupaten itu, dia C.Hasil, D.Hasilnya itu dia bawa keluar. Jadi dia
kabur karena kita ketemu juga tidak ... tidak ... sampai dapat.
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KETUA: SUHARTOYO [01:32:57]

Bukan, waktu pleno di Wamena untuk Kabupaten Tolikara, itu
hasil dari 16 kampung tadi berubah tidak?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:33:08]

Berubah, berubah.
KETUA: SUHARTOYO [01:33:09]
Jadi berapa?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:33:10]

Dikosongkan.
KETUA: SUHARTOYO [01:33:13]
Dikosongkan ... Bapak di tingkat kabupaten Saksi Mandat, bukan?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:33:18]

Saksi Mandat, saya termasuk Saksi Mandat distrik, lapis ke
kabupaten juga.

KETUA: SUHARTOYO [01:33:23]
Dan kabupaten juga?

SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-37/PHPU.DPR-
DPRD-XXII/2024: PEITON GIRE [01:33:24]

Ya.
KETUA: SUHARTOYO [01:33:25]

Keberatan enggak dinolkan itu?
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SAKSI PEMOHON PERKARA NOMOR 213-01-07-3